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ABSTRAK

Persediaan atau invenfory memiliki peranan penting dalam kegiatan
operasional sebuah perusahaan. Persediaan memerlukan penanganan sistematis
untuk memastikan kelangsungan operasional perusahaan. Biasanya setiap
perusahaan memiliki ukuran minimum bagi persediaannya untuk dapat memenuhi
permintaan pasar. Sehingga persediaan tersebut harus dikendalikan dengan baik,
salah satunya melalui proses pemesanan bahan baku yang sesuai dengan
permintaan. Karena belum adanya proses peramalan pada PT XYZ, maka
proses pengadaan atau pemesanan bahan baku belum memiliki standar yang
pasti, hanya berdasarkan data persediaan tiap akhir bulan, sehingga masalah
yang timbul selanjutnya adalah meningkatnya level persediaan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan peramalan terhadap permintaan produk dan kebutuhan
bahan baku untuk satu tahun ke depan, metode yang digunakan adalah Linear
Trend Model, Multiplicative Model, Moving Average, dan Single Exponential
Smoothing. Selain itu perlu juga dilakukan perhitungan FEconomic Order
Quantity (EOQ) untuk mengetahui jumlah pesanan yang ekonomis, Safety
Stock (SS) untuk mengetahui jumlah persediaan yang aman, dan Reorder Point
(ROP) untuk mengetahui kapan pesanan harus dilakukan kembali. Dengan
melakukan perhitungan EOQ, SS, dan ROP berdasarkan hasil peramalan maka
proses pemesanan bahan baku menjadi lebih terjadwal dan hasil akhirnya

adalah level persediaan menjadi terkendali dan sesuai dengan kebutuhan.

Kata Kunci : Inventory, Forecasting, Linear Trend Model, Multiplicative
Model, Moving Average, Single Exponential Smoothing, Economic Order
Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), Reorder Point (ROP)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persediaan atau inventory memiliki peranan penting dalam Kkegiatan
operasional sebuah perusahaan. Persediaan memerlukan penanganan
sistematis untuk memastikan kelangsungan operasional perusahaan.
Persediaan merupakan salah satu investasi bagi perusahaan manufaktur
yang terbagi menjadi persediaan bahan baku (raw material), persediaan
barang setengah jadi (work in process), dan persediaan barang jadi (finish

good).

Biasanya setiap perusahaan memiliki ukuran minimum bagi persediaannya
untuk dapat memenuhi permintaan pasar. Sehingga persediaan tersebut
harus dikendalikan dengan baik. Pengendalian persediaan barang
merupakan suatu masalah yang sering dihadapi oleh suatu perusahaan,
dimana sejumlah barang diharapkan dapat diperoleh pada tempat dan

waktu yang tepat serta dengan biaya yang murah.

Apabila persediaan tidak dapat dikendalikan dengan baik, kemungkinan
yang akan ada adalah stock out atau over stock. Tingginya tingkat
persediaan di perusahaan akan menimbulkan resiko, seperti biaya yang
ditimbulkan mulai dari material handling hingga biaya tenaga kerja,

resiko kehilangan, dan resiko kebakaran.

PT XYZ adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam industri
kimia dasar anorganik lainnya. Perusahaan ini memproduksi cairan kimia
yang digunakan dalam proses elektroplating atau pelapisan pada spare
part/suku cadang kendaraan roda dua dan roda empat. Beberapa diantara
produk yang dihasilkan adalah Chrom trivalent, Brightener, Zinc/Nickel

alloy, dan lain-lain.



1.2.

Dalam proses pengadaan bahan baku, sebagian besar bahan baku yang
ada di PT XYZ dipasok langsung dari perusahaan induk yang berada di
Jepang sehingga harus melakukan proses impor, maka lead time atau
waktu tunggu yang dibutuhkan hingga pesanan sampai di gudang cukup
lama, kurang lebih 1-2 bulan.

PT XYZ merupakan pendatang baru di Indonesia, sehingga para
pelanggan atau konsumennya masih dalam tahapan trial. Hal tersebut
berdampak pada proses peramalan yang dilakukan di perusahaan karena
jumlah pesanan masih dapat berubah. Begitupun halnya pada proses
pengadaan atau pemesanan bahan baku dari Jepang belum memiliki
standar yang pasti, hanya berdasarkan data persediaan tiap akhir bulan.
Padahal belum tentu nantinya bahan baku tersebut akan terpakai

sepenuhnya untuk proses produksi.

Masalah yang timbul setelahnya adalah meningkatnya level persediaan
yang bahkan belum diketahui akan digunakan pada proses produksi atau
tidak. Dan karena meningkatnya level persediaan tersebut area
penyimpanan atau gudang yang ada sudah tidak mencukupi untuk

menampung semua persediaan yang ada.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah

yang dapat diangkat adalah :

a. Bagaimana cara atau metode yang dapat digunakan untuk mengurangi
over stock pada persediaan?

b. Metode manakah yang lebih tepat diterapkan di perusahaan?



1.3. Tujuan Penelitian

Berkurangnya over stock pada persediaan
Membandingkan efisiensi proses pemesanan bahan baku apabila
menggunakan metode EOQ dengan proses pemesanan bahan baku yang

secara insidentil sesuai dengan kondisi existing di perusahaan.

1.4. Batasan Masalah

Berikut ini merupakan batasan masalah yang akan diteliti pada PT. XYZ

agar masalah yang akan diteliti tidak menyimpang dari tujuan awal

penelitian. Batasan masalahnya antara lain :

1. Pengambilan data yang diambil merupakan data sales atau penjualan
produk dari bulan Oktober 2014 sampai September 2016.

2. Data pendukung lainnya adalah harga beli bahan baku, biaya simpan,
biaya pesan, lead time dan bill of material (BOM).

3. Permasalahan ini hanya dibatasi pada meningkatnya persediaan sehingga
perlu ditentukan besaran jumlah pesanan yang ekonomis serta berapa
harus memesan dalam satu tahun.

4. Metode EOQ yang digunakan merupakan metode EOQ Deterministik

1.5. Asumsi

1.6.

Beberapa asumsi yang diterapkan agar analisis menjadi benar adalah

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Harga beli bahan baku tetap dan tidak terpengaruh kurs

Lead time diasumsikan tetap

Biaya ATK, internet, telepon, dan lain-lain yang berhubungan dengan
biaya pesan atau ordering cost tidak diperhitungkan karena jumlahnya

tidak signifikan

Sistematika Penulisan

Sistematika laporan penelitian ini terdiri dari lima bab. Lima bab tersebut

terdiri dari:



BAB1 PENDAHULUAN

Berkaitan dengan dasar dilakukannya penelitian. Pada bab ini diuraikan:

a. Latar belakang, menjelaskan tentang pentingnya masalah yang dipilih
serta menjelaskan bahwa masalah tersebut dianggap menarik dan perlu
diteliti untuk dicari pemecahan masalahnya.

b. Rumusan masalah, menjelaskan fokus utama masalah yang akan
diteliti.

C. Tujuan penelitian, menjelaskan tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan.

d. Batasan masalah, menjelaskan batasan-batasan masalah yang sedang
diteliti sehingga penelitian menjadi terfokus.

€. Asumsi

f. Sistematika penulisan, berisi susunan bab-bab dalam pelaporan hasil

penelitian.

BABII STUDI LITERATUR
Menjelaskan mengenai dasar dasar teori yang digunakan dalam mengolah

data untuk memecahkan masalah yang terdapat di PT XYZ

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang diagram alir penelitian dan metode pengumpulan data.
Menentukan tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian. Tujuannya agar
penelitian dapat dilakukan secara sistematis serta dapat menggambarkan,
mengidentifikasi, merumuskan, menganalisa, memecahkan suatu masalah di
mana pada akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan dari masalah yang

dijadikan sebagai objek observasi.

BAB IV DATA DAN ANALISIS

Membahas tentang pengolahan data sales atau penjualan selama bulan Mei
2015 sampai April 2016 di PT. XYZ untuk memperoleh peramalan terhadap
permintaan produk selama satu tahun ke depan, hingga kepada menentukan

besaran jumlah pesanan yang ekonomis menggunakan metode Economic



Order Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), dan Reorder Point (ROP).

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil analisa data.



2.1.

2.2.

2.3.

BAB II
STUDI LITERATUR

Sistem Pengendalian Persediaan

Persediaan yang ada pada suatu perusahaan baik itu bahan baku, bahan
setengah jadi, maupun produk jadi harus dapat dikendalikan dengan
sebaik mungkin guna mencegah dan menghindari terjadinya kelebihan

maupun kekurangan terhadap persediaan tersebut.

Menurut Siska dan Lili (2010), sistem pengendalian persediaan dapat
didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan pengendalian untuk
menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pemesanan
untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa pesanan yang
harus diadakan.

Inventory atau persediaan diartikan sebagai segala sumber daya organisasi
baik berupa komponen material, ataupun produk jadi yang disimpan
dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan serta untuk dijual.
(Prasetya dan Zeplin, 2014).

Klasifikasi Persediaan

Menurut Siska dan Lili (2010) Persediaan (inventory) adalah pos-pos
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis
normal, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi. Investasi
dalam persediaan merupakan aktiva lancar paling besar dari perusahaan

barang dagang dan manufaktur.

Jenis-jenis Persediaan

Jenis persediaan yang terdapat pada satu perusahaan dengan perusahaan
yang lain berbeda-beda, tergantung dari sifat dan tujuannya.
1. Persediaan pada Perusahaan Manufaktur

Menurut Rangkuti (2007:14) Jenis-jenis persediaan pada perusahaan



2.4.

2.5.

manufaktur yaitu: persediaan bahan baku, persediaan bahan
pembantu atau penolong, persediaan barang dalam proses, dan
persediaan barang jadi (siap untuk dijual).

2. Persediaan pada Perusahaan Dagang
Perusahan dagang memiliki jenis barang yang terdiri dari persediaan
perlengkapan (Inventory Of Supplies) dan persediaan barang

dagangan (Merchandise Inventory).

Fungsi —fungsi Persediaan

Salah satu tujuan dari persediaan pada suatu perusahaan adalah untuk
menjaga kelancaran usaha yang dijalankan. Bagi perusahaan dagang
contohnya, persediaan yang ada dapat digunakan untuk memenuhi
permintaan yang datang dari pembeli. Sedangkan bagi perusahaan
manufaktur, persediaan bahan baku dapat digunakan untuk
memperlancar kegiatan produksi dan untuk persediaan produk jadi dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pasar atau permintaan pembeli.

Menurut Siska dan Lili (2010) fungsi persediaan terbagi atas empat
jenis yaitu: Fungsi Pemisah Wilayah, Fungsi Decoupling, Fungsi

Penyeimbang dengan Permintaan, dan FugsiPenyangga.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan bahan baku yang

dimiliki perusahaan adalah :

1. Anggaran produksi
Semakin besar anggaran terhadap proses produksi maka anggaran
terhadap bahan baku yang harus disediakan juga semakin besar.
Sebaliknya semakin kecil anggaran terhadap proses produksi maka
anggaran terhadap bahan baku yang harus disediakan pun semakin
kecil.

2. Harga beli bahan baku



Jika harga bahan baku semakin tinggi maka persediaan yang
direncanakan juga semakin tinggi. Sebaliknya jika harga bahan baku
semakin rendah maka persediaan yang direncanakan juga semakin
rendah.

Biaya penyimpanan bahan baku

Dengan adanya penyimpanan bahan baku di dalam gudang tentunya
akan menimbulkan biaya penyimpanan (carrying cost), selain itu biaya
lain yang harus dikeluarkan adalah jika terjadi kehabisan persediaan
(stockout cost).

Apabila biaya penyimpanan bahan baku yang timbul lebih kecil
daripada biaya yang dikeluarkan akibat kehabisan persediaan, maka
perlu persediaan bahan baku yang besar. Sebaliknya bila biaya
penyimpanan bahan baku yang timbul lebih besar daripada biaya yang
dikeluarkan akibat kehabisan persediaan, maka persediaan bahan baku
yang direncanakan kecil.

Ketepatan pembuatan standar pemakaian bahan baku

Apabila standar pemakaian bahan baku yang dibuat semakin tepat,
maka semakin kecil persediaan bahan baku yang direncanakan.
Sebaliknya bila standar pemakaian bahan baku yang dibuat tidak terlalu
tepat, maka persediaan bahan baku yang direncanakan akan semakin
besar.

Ketepatan pemasok atau supplier

Apabila pengiriman persediaan bahan baku dari supplier tidak tepat
waktu, maka jumlah persediaan bahan baku yang direncanakan harus
dalam jumlah yang besar. Sebaliknya bila pengiriman bahan baku dari
supplier tepat waktu, maka jumlah persediaan bahan baku yang
direncanakan jumlahnya sedikit.

Jumlah bahan baku setiap kali pesan

Apabila jumlah pesanan bahan baku dalam satu kali pesan besar, maka
persediaan yang direncanakan harus dalam jumlah yang besar pula.
Sebaliknya bila jumlah pesanan bahan baku dalam satu kali pesan kecil,

maka persediaan yang direncakan juga kecil jumlahnya.



Besarnya pembelian bahan baku tiap satu kali pesan untuk
mendapatkan biaya pembelian minimal dapat diketahui melalui
kuantitas pesanan ekonomis atau Economic Order Quantity (EOQ) dan

saat pemesanan kembali atau Reorder Point (ROP).

2.6. Biaya yang berhubungan dengan Persediaan

Setiap perusahaan yang beroperasi pastinya memerlukan biaya untuk

operasional sehari-hari, dan merupakan satu hal utama yang dimiliki oleh

perusahaan. Besar kecilnya pengeluaran perusahaan dipengaruhi oleh

tingkat kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Biaya persediaan menurut Zulfikarijah (2005), biaya persediaan adalah

semua pengeluaran dan kerugian yang disebabkan adanya persediaan.

Unsur-unsur biaya yang terdapat dalam persediaan yaitu sebagai berikut :

1.

Biaya pemesanan (Ordering Cost), adalah biaya yang timbul karena
adanya pemesanan barang dari perusahaan kepada supplier atau
pemasok. Biaya yang termasuk dalam biaya ini antara lain:

a. Biaya administrasi pembelian

b. Biaya pengangkutan atau biaya bongkar

c. Biaya penerimaan

d. Biaya pemeriksaan

Biaya yang terjadi dari adanya persediaan (Inventory Carrying Cost),
adalah biaya yang timbul sebagai konsekuensi dari proses pengadaan
persediaan di perusahaan dalam jumlah tertentu. Biaya yang termasuk
dalam biaya ini antara lain :

a. Biaya sewa gedung

b. Gaji dan pelaksana gudang

c. Biaya peralatan

d. Asuransi dan lain-lain

Biaya kekurangan persediaan (Out of Stock Cost), adalah biaya yang

timbul karena persediaan yang ada di perusahaan terlalu sedikit



jumlahnya, sehingga perusahaan terpaksa harus menambah persediaan
baru untuk memenuhi permintaan. Dan oleh karena itu perusahaan
harus mengeluarkan biaya tambahan akibat adalah kekurangan
persediaan.

4. Biaya yang berhubungan dengan kapasitas (Capacity Asseciated Cost),
adalah biaya yang timbul karena kapasitas yang digunakan dalam satu
periode tertentu terlalu besar atau terlalu kecil. Biaya yang termasuk
dalam biaya ini antara lain:

a. Upah lembur
b. Biaya latihan (training)
c. Biaya pemberhentian kerja

d. Biaya lain akibat tidak digunakannya kapasitas
2.7. Pengadaan Persediaan

Pengadaan diartikan sebagai kegiatan untuk menyediakan barang maupun
jasa dengan harga yang murah, berkualitas, terkirim dengan tepat waktu
(Prasetya dan Zeplin, 2014).

Sejumlah metode telah dikembangkan diantaranya metode Economic
Order Quantity (EOQ) dan Re-Order Point (ROP). EOQ adalah metode
yang dipakai untuk menentukan jumlah bahan optimum yang harus
dibeli agar semua biaya yang terkait dengan penyediaan order dan
penyimpanan produk per tahun bisa minimal. Sedangkan ROP atau
Reorder Point merupakan metode yang digunakan untuk menentukan

waktu pemesanan harus dilakukan.
2.7.1.  Economic Order Quantity (EOQ)

Metode EOQ (Economic Order Quantity) adalah jumlah
pemesanan yang paling ekonomis. Metode EOQ dipakai untuk
menentukan ukuran lot bahan optimum yang harus dibeli agar
total semua biaya yang terkait dengan penyiapan order dan

penyimpanan material bisa minimal (Prasetya dan Zeplin, 2014).
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Perhitungan EOQ menurut Heizer dan Render (2010:94) yaitu:

EOQ atau Q* = g
H
Keterangan:
Q* = Jumlah optimum unit per pesanan
D = Permintaan tahunan dalam unit
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

Metode EOQ ini dapat diterapkan apabila memenuhi beberapa
asumsi, seperti diantaranya menurut Sumayang (2010:206) adalah
sebagai berikut:

1.  Permintaan atau demand tetap

2 Lead time atau waktu tunggu tetap.

3. Persediaan atau inventory tidak pernah stock out

4 Pemesanan bahan baku dalam satuan lot dan datang pada
waktu yang bersamaan dan tetap sesuai dengan ukuran lot
yang dipesan.

5. Harga per unit bahan baku tetap dan tidak ada potongan
harga atau diskon walaupun pemesanan dilakukan dalam
jumlah yang besar.

6. Jumlah rata-rata persediaan atau inventory berbanding lurus
dengan besarnya biaya penyimpanan atau carrying cost.

7.  Besar biaya pesan atau ordering cost atau set up cost tetap
untuk setiap ukuran lot yang dipesan, jadi tidak tergantung
pada jumlah item dari bahan baku yang dipesan pada setiap
ukuran lot tersebut.

8.  Produk yang dipesan hanya satu macam saja dan tidak

berhubungan dengan produk lainnya.

Selain itu, menurut Heizer dan Render (2010:92) asumsi mengenai
metode EOQ terdiri dari :
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2.7.2.

1. Jumlah permintaan diketahui, konstan, independen.

2. Waktu tunggu atau lead time diketahui dan konstan.

3. Pesanan terhadap bahan baku datang dalam satu kelompok
dan datang dalam satu satuan waktu yang sama.

4. Tidak tersedia diskon jika membeli dalam jumlah yang
banyak

5. Terdapat dua biaya yang ditimbulkan, yaitu biaya untuk
melakukan pemesanan (ordering cost atau set up cost) dan
biaya menyimpanan bahan baku dalam waktu terterntu
(carrying cost).

6. Jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat, maka

kehabisan persediaan atau stock out dapat dihindari.

Safety Stock (SS)

Safety stock adalah persediaan minimum yang digunakan untuk
menghindari terjadinya kekurangan barang. Safety stock yang
ada juga tidak boleh terlalu berlebihan ataupun terlalu
rendah, karena jika kita memiliki safety stock yang terlalu
berlebihan akibatnya perusahaan akan menanggung biaya
penyimpanan yang terlalu tinggi, tetapi apabila terlalu rendah
maka perusahaan akan menanggung biaya atau kerugian karena

kekurangan barang (Rangkuti, 2007).

Besarnya persediaan pengaman dapat dihitung sebagai berikut:

SS=ZxoDxVL

Keterangan:

SS = Safety Stock

Z = Safety Factor (Lihat tabel)

L = Lead Time

oD = Standard Deviation of Demand

12



Di bawah ini adalah rumus perhitungan standar deviasi permintaan:

. jn.lez -Ex?)

nn—1)
Keterangan:
n = jumlah data
X1 = Demand rata-rata
oD = Standard Deviation of Demand

2.7.3. Reorder Point (ROP)

Reorder Point merupakan titik batas pemesanan kembali,
memperhitungkan permintaan yang diinginkan atau dibutuhkan
selama masa tenggang, misalnya suatu tambahan atau extra
(Rangkuti,2007).

ROP =dL +SS
Keterangan:
d = Demand rate per period
L = Lead time
SS = safety stock

2.8. Peramalan Persediaan

Peramalan adalah upaya untuk memperkirakan hal-hal yang akan terjadi
pada masa yang akan datang. Objek yang diramalkan adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan kebutuhan. Peramalan juga diperlukan dalam
proses pengambilan keputusan untuk membuat planning atau rencana ke

depan dengan mempertimbangkan waktu tunggu atau /lead time.

Dalam suatu perusahaan manufaktur, peramalan merupakan langkah awal
dalam penyusunan Production Inventory Management, Manufacturing and
Planning Control, dan Manufacturing Resource Planning. Pada industri
yang menganut Make to Order peramalan hanya merupakan bahan

pertimbangan dalam menentukan kebutuhan mesin. Selain itu ada beberapa
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informasi yang penting yang bisa didapat dari peramalan yaitu informasi
penjadwalan produksi, transportasi, personal, maupun informasi tentang
rencana perluasan usaha baik jumlah atau sumber daya. Kegunaan
peramalan ini untuk melihat pola tingkah laku dari kejadian ekonomi atau

kegiatan usaha saingan.

Menurut Prasetya dan Zeplin (2014) peramalan adalah suatu tingkat
permintaan yang diharapkan untuk suatu produk atau beberapa produk
dalam periode waktu tertentu dimasa yang akan datang dengan
menggunakan teknik-teknik yang ilmiah yang hasilnya mendekati
kebenaran. Untuk membuat peramalan yang mendekati kebenaran
diperlukan data-data pada masa lalu yang akan menjadi dasar peramalan

untuk satu atau beberapa periode berikutnya.

Beberapa metode peramalan kuantitatif statistik di antaranya adalah:

(Makridakis, 1999)

1. Metode Moving Averages (rata-rata bergerak)

Peramalan dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan,
mencari rata-ratanya, lalu menggunakan rata-rata tersebut sebagai
ramalan untuk periode berikutnya. Metode ini meliputi Single Moving
Average dan Double Moving Average.

2. Metode Exponential Smoothing yang juga meliputi metode Single
Exponential Smoothing, Double Exponential Smoothing dan Triple
Exponential Smoothing.

3. Metode Decomposition
Metode dekomposisi didasarkan pada hal yang telah terjadi akan
berulang kembali dengan pola yang sama. Metode dekomposisi
mempunyai empat komponen utama pola perubahan, yaitu Trend (T),
Fluktuasi Musiman (M), Fluktuasi Siklik (S), dan perubahan yang
bersifat Random (R).

Beberapa pola data yang dihasilkan pada proses peramalan ini diantaanya
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2.9.

adalah:

1. Pola Data Horizontal
2. Pola Data Musiman
3. Pola Data Siklus

4. Pola Data Trend

Pola Data Harizontal Pola Data Musiman

S~

Pola Data Siklis Pola Data Trend

Gambar 2. 1 Pola Data Peramalan

Konsep Dasar Peramalan

Peramalan yang dilakukan harus memperhatikan sembilan langkah di bawah

ini guna menjamin efektifitas dan efisiensi dari sistem peramalan dalam

manajemen permintaan. Ke sembilan langkah tersebut meliputi:

1.
2.

© © N o 0 &

Menetukan tujuan dari peramalan.

Memilih item independent Demand yang akan diramalkan.
Menentukan horizon waktu dari peramalan (jangka pendek, menengah,
atau panjang).

Memilih model-model peramalan.

Memperoleh data yang ddibutuhkan untuk melakukan peramalan.
Validasi model peramalan.

Membuat peramalan.

Implementasi model peramalan.

Memantau keandalan hasil peramalan.
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2.10. Karakteristik Peramalan Yang Baik

2.11.

Peramalan yang baik harus memenuhi karakteristik-karakteristik sebagai

berikut:

1.

Ketelitian/Keakuratan

Tujuan utama peramalan adalah menghasilkan prediksi yang akurat.
Peramalan yang terlalu rendah mengakibatkan kekurangan persediaan
(inventory), back order, kehilangan pelanggan. Peramalan yang terlalu
tinggi akan menyebabkan inventory yang berlebihan dan biaya operasi
tambahan. Maka peramalan harus dilakukan dengan teliti dan akurat
supaya dapat menghindarkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang
telah disebutkan di atas.

Biaya/Cost

Biaya untuk mengembangkan model peramalan dan melakukan
peramalan akan menjadi signifikan jika jumlah produk dan data lainnya
semakin besar. Jadi peramalan yang dilakukan diharapkan tidak
menimbulkan biaya yang terlalu besar maupun terlalu kecil.

Response

Ramalan harus stabil dan tidak terpengaruhi oleh fluktuasi Demand.
Simple

Keuntungan utama menggunakan peramalan yang sederhana yaitu

kemudahan untuk melakukan peramalan.

Akurasi Peramalan

Metode peramalan yang telah dipilih harus dilakukan validasi atas hasil dari

peramalan tersebut. Validasi metode peramalan tersebut dapat dilakukan

dengan memperhatikan sejumlah indikator dalam pengukuran akurasi

peramalan, tetapi yang paling umum digunakan adalah mean absolute

deviation, mean absolute percentage error, dan mean squared error serta

adapula tracking signal.

1.

Mean Absolute Deviation (MAD)

Akurasi peramalan akan tinggi apabila nilai-nilai MAD, MAPE, dan
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MSE semakin kecil. MAD merupakan nilai total absolut dari forecast
error dibagi dengan data. Atau yang lebih mudah adalah nilai kumulatif
absolut error dibagi dengan periode. Jika diformulasikan maka formula

untuk menghitung MAD adalah sebagai berikut:

absolut dari forecast error
MAD — X( f )

n

Mean Squared Error (MSE)

g
vsE = 26
n

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

2[5 (200)

n

MAPE =

Tracking Signal

Tracking signal merupakan suatu ukuran bagaimana baiknya suatu
ramalan memperkirakan nilai-nilai aktual suatu ramalan diperbaharui
setiap minggu, bulan atau triwulan, sehingga data permintaan yang baru
dibandingkan terhadap nilai-nilai ramalan. Tracking signal dihitung
sebagai running sum of the forecast errors dibagi dengan mean

absolute deviation.

RSFE
MAD

Tracking Signal =

Tracking signal yang positif menunjukkan bahwa nilai actual
permintaan lebih besar daripada ramalan, sedangkan apabila negatif
berarti nilai aktual permintaan lebih kecil daripada ramalan. Pada setiap
peramalan, tracking signal terkadang digunakan untuk melihat apakah
nilai-nilai yang dihasilkan berada di dalam atau di luar batas-batas
pengendalian dimana nilai-nilai tracking signal itu bergerak antara -4

sampai +4.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian kali ini berikut penjelasan singkat dari kerangka

berfikir atau diagram alirnya:

1.

Melakukan interview langsung kepada staf bagian produksi dan gudang,
guna mengetahui kendala atau permasalahan yang muncul akibat adanya
peningkatan persediaan, serta mencari tahu kemungkinan penyebab
permasalahan tersebut.

Melakukan pengamatan langsung terhadap proses produksi yang
berlangsung di perusahaan dan juga terhadap proses pemesanan bahan baku
serta proses pengiriman barang ke tangan customer.

Mengidentifikasi masalah, studi literatur, serta menetukan metode penelitian
yang tepat. Pada penelitian kali ini, metode yang digunakan adalah Linear
Trend Model, Multiplicative Model, Moving Average, dan Single
Exponential Smoothing untuk proses peramalan. Untuk proses pengadaan
bahan baku menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety
Stock (SS), dan Reorder Point (ROP)

Mengumpulkan data pendukung, berupa spesifikasi produk atau bill of
material (BOM), data produksi produk jadi, data penjualan beserta harga
jual produk, serta data pembelian bahan baku beserta harga beli bahan baku.
Menganalisa data yang ada serta melakukan perhitungan

Melakukan peramalan dengan beberapa metode, yaitu:

a. Metode Linear Trend Model

b. Metode Multiplicative Model

c. Metode Moving Average

d. Metode Single Exponential Smoothing

Untuk memilih suatu peramalan dengan hasil yang baik dan sesuai

dengan yang diinginkan, maka diperlukan langkah-langkah dalam

penentuannya, langkah-langkah itu adalah menentukan metode

peramalan yang sesuai dengan melihat diagram pencar, menghitung model

peramalan, menghitung kesalahan peramalan dan menggunakan model
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10.

peramalan dengan kesalahan terkecil yang digunakan untuk peramalan.

Menghitung nilai pemesanan ekonomis dengan metode Economic Order

Quantity (EOQ), menghitung persediaan pengaman dengan metode Safety

Stock (SS), dan menentukan berapa kali pesanan harus dilakukan dalam

satu tahun dengang metode Re-Order Point (ROP).

Membandingkan hasil perhitungan dengan penerapan di perusahaan yang

telah ada sebelumnya.

Menarik kesimpulan

Secara garis besar kerangka berpikir pada penelitian Kkali ini dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Masalah Awal
Meningkatnya level persediaan
bahan baku pada PT XYZ

A

Observasi Awal

- Interview staf produksi dan
gudang

- Pengamatan langsung

A 4

Metode Penelitian
- Menetapkan tahap penelitian
untuk menentukan demand
untuk satu tahun ke depan
- Melakukan perhitungan EOQ,
ROP, dan SS untuk proses
pengadaan bahan baku

A 4

Identifikasi Masalah

Menetapkan latar
belakang masalah,
perumusan masalah,
tujuan manfaat
penelitian, dan
sistematika penulisan

A

A

A

A

Membuat Hipotesis
Pengendalian persediaan
dengan metode yang tepat

Study Literatur
- Persediaan
- Pengendalian
Persediaan
- Peramalan
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Pengumpulan dan Analisis Data

v '

Data Primer Data Sekunder
- Interview staf produksi Mengumpulkan data
dan gudang penjualan dan pembelian >

Kesimpulan dan Saran

bahan baku, sertaharga
per bahan baku yang
dibutuhkan

A

Penelitian

Uji Data Selanjutnya

Tidak

Selesai

Tidak

Ya

|

Hipotesis Diterima
Melakukan analisa terhadap
pengendalian persediaan
dengan metode yang telah

dipilih
v

Analisis Data
- Aspek Teknis
- Analisa 5M
- Analisa Finansial
- Analisa Quality
- Analisa Waktu

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian

3.1. Observasi Awal

Observasi awal ini merupakan langkah pertama dalam melakukan suatu
penelitian. Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara langsung dan
melakukan wawancara terhadap staf bagian produksi dan gudang tentang
kendala atau masalah yang ditemui selama proses produksi dan pengelolaan
barang di gudang. Dalam menentukan permasalahan yang akan diteliti maka
dilakukan pengamatan pada pengelolaan persediaan, dimana level
persediaan yang ada cukup tinggi sehingga akan menimbulkan resiko-resiko

bagi perusahaan.
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3.2.

3.3.

3.4.

Identifikasi Masalah

Setelah melakukan observasi awal barulah kita dapat mengidentifikasi
masalah utama yang ada dan harus dipecahkan. Dilanjutkan dengan
penentuan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Serta perlu juga
ditentukan batasan-batasan masalah agar penelitian tidak keluar dari ruang
lingkup yang telah ditetapkan dan beberapa asumsi guna membantu dalam

penyelesaian masalah-masalah yang telah dirumuskan.

Metode Penelitian

Dalam metode penelitian, ditentukan tahapan-tahapan dalam melakukan
penelitian. Tujuannya agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis yang
akan  menggambarkan  tahapan-tahapan  untuk  mengidentifikasi,
merumuskan, menganalisa, memecahkan suatu masalah di mana pada
akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan dari masalah yang dijadikan

sebagai objek observasi.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan tujuan mendapatkan konsep serta motode
yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian yang akan dicapai.
Observasi awal dan studi literatur berjalan bersamaan dalam menyelesaikan
permasalahan yang diangkat, untuk menunjang teori-teori yang akan
digunakan sebagai landasan dalam penelitian dan sebagai informasi untuk
membantu dalam memecahakan masalah. Landasan teori dapat berasal dari
buku-buku dan referensi referensi lain berupa jurnal yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan. Literatur sangat penting dalam
menentukan metode yang digunakan dalam menyelesaikan peneletian. Pada
tahapan studi literatur ini, literatur yang digunakan adalah mengenai
persediaan, peramalan (forecasting), metode Economic Order Quantity

(EOQ), Safety Stock (SS), dan Re-order point (ROP).
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3.5.

3.6.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diperoleh berupa data sales atau penjualan selama periode bulan
Oktober 2014 sampai dengan bulan September 2016. Data pendukung
lainnya adalah harga beli bahan baku, biaya pesan, biaya simpan, lead time,
dan bill of material. Setelah melakukan pengumpulan data, maka data yang
ada tersebut diolah sedemikian rupa sehingga dapat menyelesaikan masalah

yang ada.

Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan serta saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB 1V
DATA DAN ANALISIS

4.1. Histori Penjualan

Sebagai langkah awal penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu sampel
produk yang akan diteliti. Hal tersebut dikarenakan produk yang dihasilkan
cukup banyak, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penilitian
terhadap seluruh produk.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa data yang digunakan
adalah data penjualan produk. Pada Gambar 4.1. dapat dilihat data histori
penjualan terhadap 18 produk PT XYZ selama 2 tahun terakhir .

Data Histori Penjualan Produk

16.000
14.000
12.000
10.000
8.000
6.000

4.000 (

2.000

Gambar 4. 1 Histori Penjualan Terhadap 18 Produk selama 2 Tahun Terakhir
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Dilihat dari Gambar 4.1. maka dipilihlah 5 produk dengan jumlah kuantitas
penjualan terbanyak dalam kurun waktu dua tahun terakhir, yaitu
Hyperzinc 330A, Plusclean B, Hypersoft Additive, Hyperzinc 330B, serta
2R0509.

Dasar dari pemilihan kelima produk tersebut adalah karena dari semua
produk yang ada produk-produk tersebut yang paling banyak dan sering
terjual dalam kurun waktu dua tahun terakhir, sehingga kebutuhan bahan

bakunya pun lebih banyak.

4.2. Bill of Material (BOM)

Untuk membuat suatu produk tentunya dibutuhkan bahan baku. Detail

bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat masing-masing produk

disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Bill of Material (BOM)
Product . Product | Product .

BOM No. Desc. No. Product Desc. | Min. Qty. Qty. Uliic Item No. Item Desc. Item Qty. [ Item Unit
BOM-003 | Spec Prod | FG-003 [2R059 20 20 Kg RM-0004 |RM 9900 20,00 Kg
BOM-040 | Spec Prod | FG-040 Hynersoft 20 20 Kg RM-0046 |RM SS No. 3 18,00 Kg
BOM-040 | Spec Prod | FG-040 | P Kg RM-0047 |RM 2126 2,00 Kg
BOM-046 | Spec Prod | FG-046 Kg RM-0001 |Aquadest 16,92 Kg
BOM-046 | Spec Prod | FG-046 i Kg RM-0006 |RM 0475 2,40 Kg
BOM-046 | Spec Prod | FG-0ag | YPerZinc 330A 20 20 Kg | RM-0048 |RM 0215 0,58 Kg
BOM-046 | Spec Prod | FG-046 Kg RM-0026 |RM 2216 0,10 Kg
BOM-050 | Spec Prod | FG-050 Kg RM-0001 |Aquadest 17,74 Kg
BOM-050 | Spec Prod | FG-050 |Hyperzinc 3308 20 20 Kg RM-0007 |RM 9999 1,12 Kg
BOM-050 | Spec Prod | FG-050 Kg RM-0052 |RM 8304 1,14 Kg
BOM-059 | Spec Prod | FG-059 Kg RM-0001 |Aquadest 14,00 Kg
BOM-059 | Spec Prod | FG-059 |Plusclean B 20 20 Kg RM-0059 |RM 1308 3,00 Kg
BOM-059 | Spec Prod | FG-059 Kg RM-0062 |RM 3505 3,00 Kg
4.3. Inventory Raw Material

Berdasarkan data bahan baku yang diperoleh dari Bill of Material (BOM)
untuk kelima produk yang telah dipilih, dapat dilihat bahwa data persediaan
atau inventory bahan baku yang ada di PT XYZ selama satu tahun terakhir
cukup tinggi. Hal tersebut dapat dibuktikan pada Tabel 4.2. sampai Tabel
4.3. dan Gambar 4.2.
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Tabel 4. 2 Detail Persediaan Terhadap Bahan Baku selama 1 Tahun Terakhir

——— RawMaterelName| o\1oo00 |RMSSNo.3| RM2126 | RMO4T5 | RMIO215 | RM2216 | RM9999 | RMIB304 | RM1308 | RM3s05
Detail Persediaan
okts 180 150109 400000|  32889|  82730|  15891|  15646|  48000|  10760|  74397| 75070
out 10089 100000 1111 76,90 : ; 40,00 T woo0] 12000
\ovts SO 87869 300000| 22889  39893|  14201|  150.14] 30000 5380  30397| 310,70
out 10040 : ; 1837 16,00 6,32 40,00 T wo00] 12000
oot SO 150860 300000|  42889| 119893|  11391| 14216  82000|  29380| 121397] 122070
out : : T 12000 29,00 798 : : 90,00 90,00
g 150K 113769 300000|  32889| 63685 535|  13896| 48000  15345|  65397| 660,70
out 101,00 : : 99,79 1856 3.20 80,00 2035 60,00 60,00
I 103689 300000| 32889  57786|  29535|  13696]  68000]  15345|  97397| 94070
out 100,80 : : 58,90 16,00 200 : : 80,00 80,00
O 101254 200000|  25778| 16515|  12280|  12751]  56000] 15210  97337| 10000
out 6035| 100000|  UL11]| 26960 63.20 9.45 60,00 : 80,60 80,60
U T 83209 200000  23778| 85340 080|  12851| 41413  1577|  67337] 680,10
out 161,50 : T 11000 32,00 4,00 65,87 2633 16000] 16000
ots 190K 63150 200000|  237.78| 75205 7220 1041|  3413|  10542|  59L71| 50921
out 20140 : ; 99,60 1856 340| 10000 2035 8166 80,89
i 90K 1984 100000| 12668  61330]  21768|  11382] 30909 7638  50745| 51021
out 0075 100000|  1L11] 13560 34,56 6.2 65,0 29,04 84.26 80,00
O 1984 100000  12668|  90140|  20012|  15862| 269,00 7638 6590 71921
out : : T 15080 3456 5.20 40,00 : 90,55 80,00
aots 0 2850]  100000|  12668|  46530|  10431| 12450 11891 3732|  all34| 33849
out 20125 : T 21610 1281 02| 15018 3006|  28456| 24072
S5 K 200819 300012| 3268  75430|  16402| 11670  51387|  26858| 62988 61698
out 200,40 : 1 1w 1829 780 85,04 8,74 81,46 8151
Tabel 4. 3 Rata-rata Detail Persediaan Bahan Baku selama 1 Tahun Terakhir
—RawMaereIName) oy1o000 |RMSSNo.3| RM2126 | RMO47S | RM0215 | RM2216 | RM9999 | RMI8304 | RM1308 | RM 3505
Detail Persediaan
I I3 08630 233334  25704|  80040|  14828|  13412|  44827|  13367|  68941| 69640
out 1915 250,00 7778 12807 2946 5.40 60,51 19| 10776 106,14
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4.4,

Detail Persediaan

2.500,00

2.000,00

1.500,00

m Stock

1.000,00 = Out

500,00

RM 9900 RM SS RM 2126RM 0475RM 0215RM 2216RM 9999RM 8304RM 1308RM 3505
No. 3

Gambar 4. 2 Grafik Detail Persediaan Bahan Baku selama 1 Tahun Terakhir

Berdasarkan data tersebut di atas dapat diketahui bahwa persediaan bahan
baku yang ada di PT XYZ sangatlah tinggi atau menumpuk padahal

intensitas penggunaan bahan baku tersebut sangat rendah.

Peramalan / Forecasting

Untuk dapat mengatasi atau menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu
meningkatnya level persediaan, langkah selanjutnya yang harus dilakukan
adalah membuat peramalan terhadap permintaan produk selama satu tahun
kedepan. Selanjutnya ditentukan berapa besar jumlah pesanan ekonomis
untuk masing-masing bahan baku serta berapa kali dalam setahun pesanan

harus dilakukan.

Pada kesempatan kali ini diambil data histori penjualan terhadap lima
produk yang dihasilkan PT XYZ, seperti yang sudah dipilih sebelumnya.
Data histori penjualan terhadap kelima produk tersebut disajikan pada
Tabel 4.5. dan Gambar 4.3.

26




Tabel 4. 4 Data Histori Penjualan Produk selama 2 Tahun

Tahun Bulan Period - LG Pe'njualan (K9 —
2R059 Hyperzinc 330A [ Hyperzinc 330B | Hypersoft Additive [  Plusclean B
Okt-14 1 60 500 160 100 300
2014 Nov-14 2 40 560 60 140 300
Des-14 3 60 580 320 160 360
Jan-15 4 100 520 260 160 360
Feb-15 5 100 520 120 160 340
Mar-15 6 40 800 280 140 320
Apr-15 7 160 600 120 120 500
Mei-15 8 60 340 20 120 340
2015 Jun-15 9 180 680 200 200 540
Jul-15 10 160 380 120 180 520
Agu-15 11 100 840 260 220 680
Sep-15 12 40 760 180 260 640
Okt-15 13 80 360 60 160 580
Nov-15 14 80 500 180 220 600
Des-15 15 120 440 120 300 720
Jan-16 16 40 480 40 200 480
Feb-16 17 100 600 140 200 460
Mar-16 18 80 540 200 240 640
Apr-16 19 180 540 300 360 760
2016 Mei-16 20 100 560 240 420 440
Jun-16 21 180 780 280 160 720
Jul-16 22 40 340 140 240 740
Agu-16 23 280 500 180 300 980
Sep-16 24 120 660 300 220 620
Pola Data Produk 2R059 Pola Data Produk Hyperzinc 330A
300 900
250 800
700
200 600
E: 150 -.‘;; o0
3 ——2R059 5 400 —— Hyperzinc 330A
100 300
50 200
100
0 V]
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
Pola Data Produk Hyperzinc 3308 Pola Data Produk Hypersoft
350 450
200 400
350
250 300
é 200 é 250
é 150 —— Hyperzinc 3308 g 200 —— Hypersoft Additive

1 3 5 7 9 1113 15 17 19 21 23

Pola Data Produk Plusclean B

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23

——PluscleanB

1 3 5 7 9 11131517 19 21 23

Gambar 4. 3 Pola Data Penjualan Produk
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Peramalan pada dasarnya merupakan langkah awal dari perencanaan
persediaan untuk jangka pendek dengan horison perencanaan peramalan
sampai 1 tahun guna mendapatkan hasil peramalan yang terbaik (optimal),
maka peramalan dilaksanakan minimal dengan menggunakan metode linier
trend model, multiplicative model, moving average, dan single exponential
smoothing sehingga yang diperoleh dari hasil peramalan tersebut dapat
dibandingkan dan untuk selanjutnya dipilih yang terbaik dari beberapa
metode peramalan yang digunakan. Hasil dari peramalan yang telah dipilih
nantinya akan digunakan sebagai permintaan yang diramalkan untuk
perencanaan persediaan selanjutnya. Proses perhitungan peramalan ini
menggunakan aplikasi Minitab. Data yang diramalkan adalah sepanjang
bulan Oktober 2014 sampai dengan bulan September 2016, kemudian diolah
dengan menggunakan 4 metode tersebut untuk 5 jenis produk yang berbeda

guna mendapatkan data-data hasil peramalan yang dibutuhkan.

Sebagai contoh, hasil peramalan menggunakan bantuan software Minitab
untuk produk 2R059 dapat dilihat pada Gambar 4.4. sampai dengan Gambar
4.12. dan Tabel 4.5. sampai dengan Tabel 4.9.

Time Series Plot of C1
300

250

200

C1

150
100

50

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24
Index

Gambar 4. 4 Grafik Penjualan Produk 2R059 selama 2
tahun
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Trend Analysis Plot for C1
Linear Trend Model
Yt = 63.4 + 3.26xt

Variable
—a— Actual
—m— Fits
— <4 - Forecasts

Accuracy Measures
MAPE 55.31
MAD 4347
MSD 295646

Index

Gambar 4. 6 Grafik Forecasting Metode Linier

Moving Average Plot for C1

o Variable
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— % - Forecasts

w1 —& - 95.0%PI

Moving Average
Length 1
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[ B2 S ol oas o dd Accuracy Measures
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MAD 7217
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Gambar 4. 7 Grafik Forecasting Metode Moving
Average

Time Series Decomposition Plot for C1
Multiplicative Model

Variable
—a— Actual

— & - Trend
— - Forecasts

Accuracy Measures

MAPE 30.34
MAD 33.03
MSD 184432

Gambar 4. 6 Grafik Forecasting Metode Multiplicative

Smoothing Plot for C1

Single Exponential Method
Bl Variable
e T oy —a— Actual
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200
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MAPE 61.59
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MSD 447743
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Gambar 4. 8 Grafik Forecasting Metode Single
Exponential Smoothing

Setelah membuat 4 grafik dengan 4 metode yang berbeda untuk proses

peramalan, kita harus membandingkan nilai MAD dan MSD untuk masing-

masing produk, dimana metode yang memiliki nilai MAD dan MSD terkecil

yang akan dipilih. Grafik untuk 4 produk lainnya dapat dilihat pada bagian

selanjutnya.

Data rekapitulasi nilai MAD dan MSD dari 4 metode untuk masing-masing

produk disajikan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Nilai MAD dan MSD

Metode | Linear Trend Model | Multiplicative Model Moving Average Single Expor-lentloal
No Produk Smoothing
MAD MSD MAD MSD MAD MSD MAD MSD

1 [2R059 4347 | 2,956.46 33.93| 1,844.32 72.17| 8,330.43 5179 | 4,477.43
2 |Hyperzinc 330A 107.30 | 19,027.50 | 106.00 | 18,644.00 | 168.70 | 48,417.40 | 125.00 | 29,928.90
3 |Hyperzinc 330B 70.38 | 7,152.29 7424 | 732710 108.70 | 14,347.80 85.67 | 9,771.83
4 |Hypersoft Additive 42.15| 3,194.44 59.32| 5,832.09 57.39| 6,365.22 51.97 | 4,718.64
5 |Plusclean B 83.90 | 1192530 | 14450 | 28,846.90 | 12350 27,026.10| 109.40 | 18,281.30

Jika dilihat dari Tabel 4.5. nilai MAD dan MSD terendah untuk produk
2R059 dan Hyperzinc 330A adalah Multiplicative Model, sedangkan untuk

produk Hyperzinc 330B, Hypersoft Additive, dan Plusclean B adalah Linier

Trend Model.

Selain dari nilai MAD dan MSD, perlu juga dilakukan perhitungan tracking

signal untuk dapat menentukan metode peramalan terbaik yang cocok untuk

masing-masing produk tersebut.

Perhitungan tracking signal terhadap produk 2R059 untuk keempat metode

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4. 6 Perhitungan Tracking Signal Produk 2R059 Metode Linier

. Error, RSFE Kumulatif L
Periode | Peramalan [ Aktual e=Af Kumulatif Absolute Error Absolute Erfor MAD Tracking Signal
1 144,928 60 -84,93 -84,93 84,93 84,93 84,93 -1,0
2 148,188 40 -108,19 -193,12 108,19 193,12 96,56 -2,0
3 151,449 60 -91,45 -284,57 91,45 284,57 94,86 -3,0
4 154,710 100 -54,71 -339,28 54,71 339,28 84,82 -4,0
5 157,971 100 -57,97 -397,25 57,97 397,25 79,45 -5,0
6 161,232 40 -121,23 -518,48 121,23 518,48 86,41 -6,0
7 164,493 160 -4,49 -522,97 4,49 522,97 74,71 -7,0
8 167,754 60 -107,75 -630,73 107,75 630,73 78,84 -8,0
9 171,014 180 8,99 -621,74 8,99 639,71 71,08 -8,7
10 174,275 160 -14,28 -636,01 14,28 653,99 65,40 -9,7
11 177,536 100 -77,54 -713,55 77,54 731,52 66,50 -10,7
12 180,797 40 -140,80 -854,35 140,80 872,32 72,69 -11,8
13 144,928 80 -64,93 -919,28 64,93 937,25 72,10 -12,8
14 148,188 80 -68,19 -987,46 68,19 1005,44 71,82 -13,7
15 151,449 120 -31,45 -1018,91 31,45 1036,88 69,13 -14,7
16 154,710 40 -114,71 -1133,62 114,71 1151,59 71,97 -15,8
17 157,971 100 -57,97 -1191,59 57,97 1209,57 71,15 -16,7
18 161,232 80 -81,23 -1272,83 81,23 1290,80 71,71 -17,7
19 164,493 180 15,51 -1257,32 15,51 1306,30 68,75 -18,3
20 167,754 100 -67,75 -1325,07 67,75 1374,06 68,70 -19,3
21 171,014 180 8,99 -1316,09 8,99 1383,04 65,86 -20,0
22 174,275 40 -134,28 -1450,36 134,28 1517,32 68,97 -21,0
23 177,536 280 102,46 -1347,90 102,46 1619,78 70,43 -19,1
24 180,797 120 -60,80 -1408,69 60,80 1680,58 70,02 -20,1
0,0 T T T T ]
5 10 15 20 25 30
-5,0
-10,0
= Seriesl
-15,0
20,0 FAN
\Y)
-25,0

Gambar 4. 9 Grafik Perhitungan Tracking Signal Produk 2R059
Metode Linier
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Tabel 4. 7 Perhitungan Tracking Signal Produk 2R059 Metode Multiplicative

. Error, RSFE Kumulatif .
Periode | Peramalan | Aktual e=Af Kumulatif Absolute Error Absolute Error MAD Tracking Signal

1 132.292 60 -72.29 -72.29 72.29 72.29 72.29 -1.0
2 75.595 40 -35.60 -107.89 35.60 107.89 53.94 -2.0
3 132.292 60 -72.29 -180.18 72.29 180.18 60.06 -3.0
4 75.595 100 24.41 -155.77 24.41 204.58 51.15 -3.0
5 132.292 100 -32.29 -188.07 32.29 236.88 47.38 -4.0
6 75.595 40 -35.60 -223.66 35.60 272.47 45.41 -4.9
7 132.292 160 27.71 -195.95 27.71 300.18 42.88 -4.6
8 75.595 60 -15.60 -211.55 15.60 315.77 39.47 -5.4
9 132.292 180 47.71 -163.84 47.71 363.48 40.39 -4.1
10 75.595 160 84.41 -79.44 84.41 447.89 44.79 -1.8
11 132.292 100 -32.29 -111.73 32.29 480.18 43.65 -2.6
12 75.595 40 -35.60 -147.32 35.60 515.77 42.98 -3.4
1 132.292 80 -52.29 -199.61 52.29 568.07 568.07 -0.4
2 75.595 80 4.41 -195.21 4.41 572.47 286.24 -0.7
3 132.292 120 -12.29 -207.50 12.29 584.76 194.92 -1.1
4 75.595 40 -35.60 -243.10 35.60 620.36 155.09 -1.6
5 132.292 100 -32.29 -275.39 32.29 652.65 130.53 -2.1
6 75.595 80 4.41 -270.98 4.41 657.06 109.51 -2.5
7 132.292 180 47.71 -223.28 47.71 704.76 100.68 -2.2
8 75.595 100 24.41 -198.87 24.41 729.17 91.15 -2.2
9 132.292 180 47.71 -151.16 47.71 776.88 86.32 -1.8
10 75.595 40 -35.60 -186.76 35.60 812.47 81.25 -2.3
11 132.292 280 147.71 -39.05 147.71 960.18 87.29 -0.4
12 75.595 120 44.41 5.36 44.41 1004.58 83.72 0.1
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Gambar 4. 10 Grafik Perhitungan Tracking Signal Produk 2R059
Metode Multiplicative
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Tabel 4. 8 Perhitungan Tracking Signal Produk 2R059 Metode Moving Average

. Error, RSFE Kumulatif L
Periode | Peramalan [ Aktual e=Af Kumulatif Absolute Error Absolute Erfor MAD Tracking Signal
1 280 60 -220,00 -220,00 220,00 220,00 220,00 -1,0
2 280 40 -240,00 -460,00 240,00 460,00 230,00 -2,0
3 280 60 -220,00 -680,00 220,00 680,00 226,67 -3,0
4 280 100 -180,00 -860,00 180,00 860,00 215,00 -4,0
5 280 100 -180,00 -1040,00 180,00 1040,00 208,00 -5,0
6 280 40 -240,00 -1280,00 240,00 1280,00 213,33 -6,0
7 280 160 -120,00 -1400,00 120,00 1400,00 200,00 -7,0
8 280 60 -220,00 -1620,00 220,00 1620,00 202,50 -8,0
9 280 180 -100,00 -1720,00 100,00 1720,00 191,11 -9,0
10 280 160 -120,00 -1840,00 120,00 1840,00 184,00 -10,0
11 280 100 -180,00 -2020,00 180,00 2020,00 183,64 -11,0
12 280 40 -240,00 -2260,00 240,00 2260,00 188,33 -12,0
13 280 80 -200,00 -2460,00 200,00 2460,00 189,23 -13,0
14 280 80 -200,00 -2660,00 200,00 2660,00 190,00 -14,0
15 280 120 -160,00 -2820,00 160,00 2820,00 188,00 -15,0
16 280 40 -240,00 -3060,00 240,00 3060,00 191,25 -16,0
17 280 100 -180,00 -3240,00 180,00 3240,00 190,59 -17,0
18 280 80 -200,00 -3440,00 200,00 3440,00 191,11 -18,0
19 280 180 -100,00 -3540,00 100,00 3540,00 186,32 -19,0
20 280 100 -180,00 -3720,00 180,00 3720,00 186,00 -20,0
21 280 180 -100,00 -3820,00 100,00 3820,00 181,90 -21,0
22 280 40 -240,00 -4060,00 240,00 4060,00 184,55 -22,0
23 280 280 0,00 -4060,00 0,00 4060,00 176,52 -23,0
24 280 120 -160,00 -4220,00 160,00 4220,00 175,83 -24,0
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Tabel 4. 9 Perhitungan Tracking Signal Produk 2R059 Metode Single Exponential

Smoothing
. Error, RSFE Kumulatif .
Periode | Peramalan | Aktual e=Af Kumulatif Absolute Error Absolute Erfor MAD Tracking Signal
1 153,48 60 -93,48 -93,48 93,48 93,48 93,48 -1,0
2 153,48 40 -113,48 -206,95 113,48 206,95 103,48 -2,0
3 153,48 60 -93,48 -300,43 93,48 300,43 100,14 -3,0
4 153,48 100 -53,48 -353,91 53,48 353,91 88,48 -4,0
5 153,48 100 -53,48 -407,39 53,48 407,39 81,48 -5,0
6 153,48 40 -113,48 -520,86 113,48 520,86 86,81 -6,0
7 153,48 160 6,52 -514,34 6,52 527,39 75,34 -6,8
8 153,48 60 -93,48 -607,82 93,48 620,86 77,61 -7,8
9 153,48 180 26,52 -581,29 26,52 647,39 71,93 -8,1
10 153,48 160 6,52 -574,77 6,52 653,91 65,39 -8,8
11 153,48 100 -53,48 -628,25 53,48 707,39 64,31 -9,8
12 153,48 40 -113,48 -741,72 113,48 820,86 68,41 -10,8
13 153,48 80 -73,48 -815,20 73,48 894,34 68,80 -11,8
14 153,48 80 -73,48 -888,68 73,48 967,82 69,13 -12,9
15 153,48 120 -33,48 -922,16 33,48 1001,29 66,75 -13,8
16 153,48 40 -113,48 -1035,63 113,48 111477 69,67 -14.9
17 153,48 100 -53,48 -1089,11 53,48 1168,25 68,72 -15,8
18 153,48 80 -73,48 -1162,59 73,48 1241,72 68,98 -16,9
19 153,48 180 26,52 -1136,06 26,52 1268,25 66,75 -17,0
20 153,48 100 -53,48 -1189,54 53,48 1321,72 66,09 -18,0
21 153,48 180 26,52 -1163,02 26,52 1348,25 64,20 -18,1
22 153,48 40 -113,48 -1276,49 113,48 1461,72 66,44 -19,2
23 153,48 280 126,52 -1149,97 126,52 1588,25 69,05 -16,7
24 153,48 120 -33,48 -1183,45 33,48 1621,72 67,57 -175
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Dilihat dari hasil perhitungan di atas, terdapat perbedaan antara nilai
MAD/MSD dan perhitungan tracking signal. Maka dari itu untuk
mendukung dan menguatkan proses pemilihan metode peramalan yang tepat
kita harus membandingkan dan memperhatikan beberapa aspek guna

memperoleh hasil yang maksimal.

Maka dilakukan perbandingan nilai eror, tracking signal, dan pola data dari

masing-masing metode yang digunakan terhadap setiap produk.

Pada Tabel 4.10. sampai Tabel 4.14. di bawah ini disajikan resume untuk

masing-masing produk.
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Tabel 4. 10 Resume Produk 2R059

PRODUK 2R059

Linier Trend Method Multiplicative Method Moving Average Single Exponential Smoothing
Nilai MAD : 43,47 MAD :33.93 MAD :72,17 MAD :51,79
Error MSD : 2956,46 MSD :1844.32 MSD : 8330,43 MSD :4477,43
) Emor, | RSFE Kumuatf o ) Eror, | RSFE Kumti o Ermor RSFE Kumdtit Ermor, RSFE Kumitit -
| - | Absolute Error| MAD | Tracking Si » i * ing Sit i !
Periode | Peraman | Akl | | Absobte Eror i Sigel Periode | Peramalen | AKRl | 6|y | ADSOMEENOr| e Emor|  MAD | Treckig Sigl Peive | Peraraln | Aktal | Ly | (AbsokaeEror| e | MAD | Trackig Sl Peroe | Peramen | Al | | | AbsolteEror e MAD | Tracking Sl
1 [14498] 60 B 849 8493 8493 893 -L0 1|1 6 1229 7229 7229 7229 0 10 1 B | & o000 000 00 a0 200 10 1[4 | & 9348 9348 9348 10
2 |usus| 4 a0ga0] o312 10819] 10312 %56 -20 2 | 5% | W 3560 -10789 60 10789 894 20 2 ® | % T 46000] 20 2 | 5 | % T38| 20605 11348 20
3 | 151449 | &0 914528457 9145 28457] 98 30 3 | mom | e 7229 18018 7229 18018 6006 30 3 20 | 6 ET) 3 | 538 | 60 5348 _3_(90‘43 %348 ET)
4 [0 | 10 ST 33028 T 33028 848 40 4 [ 7555 [ 100 ug] 15577 4l sy sus| 30 7 % | 10 1 ] 0 4 | 15348 | 100 5348 339 5348 40
5 [isren | 10 SS9 -39128 5791 39725 1945 50 5 || 10 22 18807 22 258 a3 40 B % | 10 1 om0 18000 10000 20800] 50 5 | 15348 | 100 5348 40 5348 50
E 6 161,232 40 -121.23] -518.48] 12123 518,48 86,41 60 [ 75595 40 -35.60) -223.66) 35.60) 27247} 4541] -49 5 280 10 -240,00) -1280,00] 240,00| 1280,00) 60 6 15348 40 -113.48) -520,86) 11348 -60
c 7| 164493 | 160 449 5201 449 522, 4n 10 7| 13229 | 180 a7 1959 2.1 30018 428 46 7 20 160 -1400,00) 12000] 140000 10 7 15348 | 160 65  -51434) 6,52 68
K= 8 | 167754 | 60 0775|6073 10775 63073 8 80 8 | 75595 | &0 1560 21155 1560 31577 47 54 B EREE 22000 162000]  22000] 162000 1 8 | 15348 | 60 348607 %348 78
wn 9 [wrow | 180 899 62174 I 08 87 9 |1 | 180 a7l 16384 anl s 03 41 9 20 | 180 10000 -172000]  10000] 172000 9 | 1548 | 180 652 561 %52 81
o 10 | 174215 | 160 -14.28| -636,01 1428 65399 6540 97 10 755% | 160 8441 1944 84.41) 447.89) 479 18 10 280 160 -12000]  -1840,00) 120,00] 1840,00] 10 15348 | 160 6,52 574,77 6,52) 88
c 1| 17753 | 100 1154 71355 i) 73152 6650 -107 1| 1229 | 100 3229 11173 2.2 48018 4365 -26 10 280 10 16000 -2020.00 16000 202000 1| 1538 | 10 -5348] 628 5348 98
< [0 | 4 14080 s3] 14080  en) 7269 118 2| 555 | & 560 14132 6 51577 I Y 2 % | % 20000 226000 20000 226000 2 | 1548 | % 348 el 11348 108
S 13 (| & 6493 91928 o493 93125 210 128 1 |mm]| & 5229 19961 529 56807 56807 04 3 %0 | 80 0000246000 20000] 24600 13| 168 | @ 348 81520 7348 89434 6880 118
< 1 [ | &0 -6819] 9874 6819 10054 18 137 2 [ 7555 | 80 a4t 19521 sl soal w01 1 B | 8 20000 266000 20000 266000 14 | 15348 | 80 T348] 88368 48] %6182 6913 129
[l 15 | 151449 | 120 45| 101891 3144 6913 147 3 || 1w 1228] 20750 1229)  seats] 10482 1 15 B | 1w 16000 2620000 16000 282000 15| 15348 | 120 B8l 9216 B8] 100,29 6675 138
6 1470 | 4 a7 e w47 115159 191 158 4 | 5% | @ 3560 2310 BO0 6203 1509 16 16 B | % 24000 300000 24000 306000 B | 1538 | 4 13de]  loked|  1adg] 1] 6967 149
7 s 100 51971 119159 5791 120957 115 167 5 || 10 22 21539 229 6565 108 21 7 B | 10 18000 324000 18000 324000 7| 15348 | 100 5348]  -1083.11 5348] 116825 6872 168
1B [ 16123 & 8L 127283 8125 120080) %7 T 6 | 75595 | 80 a4l -2n09 a0l esros] w95l 25 18 % | 8 20000 -34000]  20000] 344000 18 | 15308 | 80 7348 116059 34 1017 6898 169
19 [ 164493 | 180 1551 12572 130630 6875 183 7 [ 1w | 10 qn] mn aini]  toa7s|  tooes| 22 19 % | 180 10000 -354000]  10000] 354000 19 [ 15348 | 180 %52 113604 %5 126825 6675 17,0
2 [ 167754 | 100 67,75 132507 137404 6870 193 8 | 5% | 100 %41 19887 w4l 7817 oLs| 22 2 % [ 100 -18000] 3720000 18000] 372000 0 [ 1538 | 100 5348 118954 5348] 13172 6609 180
2 [ od | 18 899 131609 136304 6586 200 9 [wmm | 10 4171 an] 7168y %3] 18 2 B | 180 10000 3820000 10000] 382000 a0 [ 15348 | 180 %5 116307 %5 134825 6420 181
2 [ 1mas | @ 13428 15173 6897 210 0 [ 755 | @ 3560 60 81247 8125 23 2 P 20000 -406000]  24000] 406000 » [ 158 | % 1348 1teds]  11348]  w46L72 G644 192
2 | 1msk | 20 1619.78 043 191 1| 129 | 20 47.71] 147ﬁ 960,18 8720 04 2 8 | 80 00040600 000 4060,0) B | 1538 | 280 126% 114997 126% 156825 6905 167
% | 180797 | 100 10869 6080 168056 00 01 2| 755% | 120 | 53 wa] 100458 @72 01 % % | 16000 -422000]  16000] 422000 | 1538 | 10 348 118345 B8] 162172 6757 115
— 0,0 1.0 00
g '] 5 10 15 20 25 30 30 0 5 10 15 20 25 30
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c
= -10,0 -10,0
= ’ 20
% —— Seriest ——Series1 ——Series1 ——Seriest
|: 15,0 20 15,0
~ 4.0
= ) 200
< 20,0 Wl
S -5.0
-25,0 6.0 30,0 250
Trend Analysis Plot for C1 Time Series Decomposition Plot for C1 Moving Average Plot for C1 Smoothing Plot for C1
Linear Trend Model Multiplicative Model s00 sarioble Single Exponential Method
¥t = 634 + 3265t — e i 300 vaisle
e b TUDUUUONN
20 artaie e w0 + Focass T i i
—a— actual - Ll 0 | -4 - Forecats
g | - =X - | e
< i Aoy e sessssseosess it e s « o5
[a) £ w441 M 3392 G 1 WA B8 f \ Accuracy Mesznes
Y o I e - [ eorosverrss| [
Ko ., y /\ | ,’\ L peeess ! T
S 1N *‘/\r‘ 4 - W s
o AT -
\ VN W 50
\YAY sadbdassdand
¥ i o 0
a 'y 2 % F') 24 s 32 35 3 12 1% By 2 28 B 3% 4 & ” " « H » 2 * 4 8 12 16 20 24 28 ) 36
Index Index b Index




Tabel 4. 11 Resume Produk Hyperzinc 330A

PRODUK HYPERZINC 330A

Linier Trend Method Multiplicative Method Moving Average Single Exponential Smoothing
Nilai MAD : 107,30 MAD : 106.00 MAD : 168,70 MAD : 125,00
Error MSD :19027,50 MSD : 18644,00 MSD :48417,40 MSD :29928,90
) Ermor, RSFE Kumiett Sk ) Ermor, RSFE Kumitif . i
Perote | Peamen | Akl | G| AbleBror | MAD | Teckig Sl oo |Peebn | Al | | | AbeBror) e MAD | Teckig el Periode | Peramelen | Akt z':’} KRusnfﬁI Absole Ertor M’:o".'::m MAD | Trackig Sel Periode | Peramalan | Aktal | Absokse Enor. Ahl;ulzh:frm
| i
1| s027 | 50 -50.22 -5022 50,22 5022 502 10 1 | 5n39 | 50 123 123 72.3) 723 N3 10 1 500 500 000| 000 0,00 0,00 000 00 T | 06 | 50 8062 8062
2 | S406% | 560 037 398 1037 5”‘5j9 3029 2 | 54236 | 560 1763 5468 1763 8995 ug 12 2 50| 560 50,00 60,00 0.0 500 00 20 IIETEEED we g
3 | S0 | S0 | 0% 490 0% SLY 051 3 | 539 [ 580 88 4100 768 9763 28 14 3 50| 580 w0 1000 8000 14000 %61 30 ETIES W‘ 10181
TRETAEE -2847] 3137] 2847 12000 000 12 2356 | 520 23] 5937] 23] 00 00 23 Y Y Y Y y y y ’
4 s . . 4 EED 00 16000 20 1600 w40 4 | s | 0 6062 16249
5 | SaTeer | S0 A8 8528 789 14189 2% 22 5 |59 50 523 1169 83 113 346l 35 5 50| 50 00 16000] 20 18000 %050 5 | s0p | 50 6062 2317
— 6 | 947304 | 800 ZI0 M %10 058 6676 28 6 | 542366 [ 800 B8 1695|  2%5763 499 65 19 6 50| 80 3000 o0 3000 48000 0000 60 6 | 5082 | 80 93] 4
g 7|62 | G0 828 2011 028 4% 6B 87 7 |sna9 | e nel 16363 78 45163 6538 25 T a0 | o 000 se000 10000 56000 a6 70 [ ETEED 1938 6187
S 8 | 546139 | 34 -206.14 3457 26,4 660,00) 8250 04 8 | 542366 | 30 20231 3874 20031 660.00| 8250 05 3 500 30 160,00 12000 160,00 740,00 950 45 8 | 062 | 340 g 48] 2062 702,49
& 9 | 65T | 680 1344 16000 13444 79444 821 19 9 | 57319 [ 680 10764 6894 10768 76768 630 08 9 500 | 680 1000] oo  1e000 o000 w22 59 9 | 5062 | 6@ 1256 93 80147
10| 54974 | 380 -16487] A0 16407 95942 % 00 10 [ 54236 | 3w 16237 9342 16231 93009 900 10 10 S0 | 380 000 ssoo0] 1000 1o 10400 46 10| S8 | 30 o628 2062 100249
g’ 1| 5430 | 80 2561 2965 20561 12608 11409 26 PEEA D 6768 17426 o678 10773 10888 16 1 50 | 840 3000 000 34000 13800 125‘E| 65 1| s | e 6685 25938 12618
i~ 12 | 543809 | 760 24619  SISH 21619)  unzel 1260 42 1| 50236 | 760 o7es]  aoes|  owed]  1a153]  urgs| 33 2 [ 50 | 70 250000 108000 26000  1edogo] w6 79 2 | 0% | 760 o8] 17938 14412y
S 13| S0l | 360 19022 663 19022 166143 12180 25 13 [se39| 30 | o]  wes| a3  ieres]  wsal 14 3 500 69 13| 082 | 30 1080] 2082 166187
IS 14 | 54063 | 500 AOf 21599 doe o 12 23 14| 502366 | 500 3 1w 23 1600 1198 12 1 500 74 TRERED -188.72] w062 174249
= 15 | o905 | 40 | 10905 16604 1005 1601 13 14 5 6239 | 40 | 133 ag] o] wear 101 00 B | 5w 72 15| s | 40 9% we 1830
13 :ﬁggg éx ggﬂ 9841 6847 188859 1804 08 16| 5436 | 40 623 5748 6237 186473 116%] 05 16 50 | 480 2000 86000] 000 w00 e[ 74 16| se062 | 40 007 10062 198374
e o = 15059 5211 184070 1416 13 17 [ 512319 | 600 2166 -2980] 768 189241] w03 17 50 | 60 100,00 9600 10000] 19600 159 83 17| 58062 | 600 -41059] 1938 200312
18 | 547304 | & '7‘7 14329 130] 1ol 1082 13 18| 542365 | 540 23] -32.14 a3 1m7s]  10827] 03 18 500 | 540 000 100000 00 0000 miul 90 18| 508 | 540 -451.21] w6 0wy
19 | S| 50 612 13656 61 19473 10288 13 19 | 5n39 | 50 -3 6448 23 1o710] w06 1 50 | 540 4000 104000 o0 o] 10731 o7 19 | s | 50 - -49184] a0 o8s30 45
0| 546139 | 560 1386) 15042 1385 186859 9843 15 20 | 542366 | 560 1763 -46.85| 176 10473 9124 05 20 50 | 560 6000 1100,00] 60,00 20 | 58062 | 560 062 -51246) 062 049 20525 49
2| 5557 | 780 B ARG a3 20303 1049 37 0 [ 52319 [ 180 768 16083 oo7ge|  a1spal] 10280 16 2 0| 780 280,00) 280000 238000 1133 A | s | 780 19938 3308 19938 230436 10973 29
2| SM9T4 | M0 | 20407 U985l 2407 240801 10945 16 2 | o236 | 30 | 003 4| |  oseere| 1070 04 2 | 50 | 30 | -16000 16000] 250000 1545 106 2 [sw0p [ 30 | e G 06  osugel el 48
28|43 | 50 M3 1550 43l 10661 13 | 572319 | 500 T3 1138 R T B | w0 | 5 00 120000] oo 25w  uoas 110 B | 082 [ 50 G | 8062 %56l  1Wl6 56
2| 53809 | 660 u619] e uels| s wrw] a4 PEAN 11763 a8l e sen 10603 00 2% | a0 | 60 000 1000 16000  ooooo] 1m0 123 u | sk | 660 o3 eess|  ro3 ool  wor] 49
= 50 a0 140 20
c
=2 40 30 120 10
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o 10,0 :
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Tabel 4. 12 Resume Produk Hyperzinc 330B

PRODUK HYPERZINC 330B

Linier Trend Method Multiplicative Method Moving Average Single Exponential Smoothing
Nilai MAD : 70,38 MAD : 74,24 MAD : 108,70 MAD : 85,67
Error MSD :7152,29 MSD :7323,10 MSD : 14347,80 MSD :9771,83
) Eror, | RSFE Kumui - ) Emr, | RSFE Kumuaif o Eo RSFE Kumaif Ermor RSFE Kumuif
Periode | Peramalan | - Akiual .| Absolute Error MAD | Tracking Si . Absole Ermor MAD | Tracking Si n I, | oo o 3 o
o | Kumtf | Absole Enor Kig il Peroe | Peranetn | Akl | bl Absokte Eor king Sgel Peroge | Peametn | Al | G Aol Eror| L | MAD. | Tradkg Sl Peode | Petaeln | AKGal | o | | Al Err| e MAD. | Trekig Sigel
1 | 206504 | 180 4689  -4650) 4650) 165) w65 10 1 |19 | 180 | - 34.25] %25 us 10 1 180 | 160 000 -000] 2000 20 0010 1 [ | 160 a6 8464 864 84,64 T
2 | 288% | & -14886]  -19545 148,86 19545 9772 20 2 | 16338 | 60 -1033) 13761 10336 13761 6880 20 2 180 60 12000 -140,0) 120,00 14000 70000 20 2 24464 | 60 1944 26928 1844 269.28 13464 20
3 |ALle| 30 I I Y I o4 08 3 | 184249 | 30 12575 -1186) 12575 233 [IAE 3 180 | 30 140,0] 000 1400 2800 %33 00 3 | omes | 30 6 -1939) 75.36) 344,64 148 17
4 s | o w6 -39 4662 3509 a7 05 4 | 16338 | 20 96.64] 8479 9664 35000 0] 08 i 8 | 0 0 300 000 300 w09 4 | omps | 20 1536 -17856] 153 36000) 00| 20
5 | 2568 | 10 9564 -13556] %64 65y w2 15 5 | toso9 | 1 -74.25] 1054 1425 428 %85 01 5 | E 2000 6000 42000 800 02 5 | omfs | 10 a6 a1 1apd  4saed %9 31
—_ 6 | amgm | 20 610 1348 610 50870 arel 09 6 | 163358 | 280 1664 12718] 11664 55089 98 14 5 18 | 100 12000]  10000] 52000 w67 14 6 | omps | om0 B3 -26785) B3 5000 %67 31
g 7 o019 10 | -tooss] e 100t cosgs 8% 20 7 [ | 1 74.25] 5243 742 651 831 06 7 [ E 6000] 6000 58000 828 07 7 | ompr | 10 daed awds| e oued 0] 43
> 8 | own | » a4 ameos]  anadel  suar] o]l 37 8 1338 | 103 w43 1433 76850 %08 09 8 | » E 000 teoo0] 7000 R 8 | omes | 20464 o103 o464 o928 1ome6| 57
73] 9 | 24p8 | 20 488 40074 %68 83596 o8 43 9 | 1o029 | 20 S75|  -846q] 578 74y 803 10 9 | 80,01 20 76000 w09 9 [ompr | o -as 66177 upl o130 -65
0 | 2692 | 10 -106,94 -507.68\ 106,94 942,90 9429 54 10 163358 | 120 -43.36) -128.04 4336 81761 81.76) -16 10 180 120 -140,00] 60,00) 820,00 g00 17 10 2464 120 -124,64 -186,41) 12464] -16
g’ 1|20 2% 08| 47684 NG| 971369 8852 54 10| 194289 | 260 6575 628 6575 88336 8031 08 0| 1m0 | %0 60,0 8000 90000 gl 07 1| ek | %0 153 -77L05) 153 1053.92] -80
< 12 | 360 ] 180 S 58| 5146 102514 %43 62 1 | 163358 | 180 1664 564 1664 90000 00 06 2 | w0 | 1% 60,00 000 o000 500 08 1| et | 180 6464 83569 6464 111856 %2 90
S 13| 2065% | 60 0650 G 14659 17075 013 15 B[ 194289 [ 60 13425 17989 13425 103424 7956 23 B | 10 [ 160, 12000] 102000 B4 23 13 [ omet | 60 “ea6d| 1003  1ee  1mat] 10025 102
I} 14| 208855 | 180 2886 -70380) 2886 120061 876 82 14| 1633 | 180 1664 -16325) 1664 105089 506 22 U | w0 | 1w o -0 o0 102000) T286 25 1| omps | 180 6464108497 6464 13678 o0l 11
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Tabel 4. 13 Resume Produk Hypersoft Additive

PRODUK HYPERSOFT ADDITIVE

Linier Trend Method Multiplicative Method Moving Average Single Exponential Smoothing
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Tabel 4. 14 Resume Produk Plusclean B

PRODUK PLUSCLEAN B

Linier Trend Method Multiplicative Method Moving Average Single Exponential Smoothing
Nilai MAD : 83,90 MAD : 144,50 MAD : 123,50 MAD : 109,40
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Berdasarkan data resume terhadap peramalan kelima produk di atas, dapat
dilihat bahwa nilai perhitungan tracking signal banyak yang melewati
batas. Jadi dari keempat metode tersebut tidak tepat untuk digunakan
sebagai dasar peramalan. Hanya ada satu produk dengan nilai perhitungan
tracking signal yang memenuhi syarat, yaitu produk Hyperzinc 330A

metode Multiplicative.

Maka dari itu perlu dilakukan simulasi dengan cara memodifikasi data
penjualan yang ada, dengan asumsi bahwa total penjualan selama 2 tahun ke
belakang adalah sama. Sehingga diharapkan data peramalan yang akan
dihasilkan menjadi lebih baik dan akurat. Modifikasi data penjualan ini
dilakukan dengan cara menaikkan dan menurunkan data penjualan setiap
bulannya dengan rata-rata persentase kenaikan dan penurunan pada kisaran

20 - 30%.

Modifikasi terhadap data penjualan selama 2 tahun terakhir dapat dilihat
pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Data Penjualan Hasil Modifikasi

Tahun Bulan Period - Ll Pe.njualan K9 —
2R059 Hyperzinc 330A | Hyperzinc 330B | Hypersoft Additive|  Plusclean B
Oct-14 1 80 500 160 180 480
2014 Nov-14 2 40 560 120 200 500
Dec-14 3 80 580 300 220 560
Jan-15 4 120 520 240 200 580
Feb-15 5 120 520 140 220 540
Mar-15 6 60 800 240 200 520
Apr-15 7 140 600 140 200 540
May-15 8 80 340 100 220 540
2015 Jun-15 9 140 680 180 200 560
Jul-15 10 140 380 140 200 540
Aug-15 11 120 840 240 220 540
Sep-15 12 60 760 160 220 560
Oct-15 13 100 360 120 180 520
Nov-15 14 100 500 160 200 500
Dec-15 15 120 440 140 220 540
Jan-16 16 60 480 100 200 580
Feb-16 17 120 600 160 220 560
Mar-16 18 100 540 200 200 560
Apr-16 19 160 540 240 220 560
2016 May-16 20 100 560 220 220 540
Jun-16 21 140 780 240 200 520
Jul-16 22 60 340 120 220 520
Aug-16 23 140 500 160 220 560
Sep-16 24 120 660 260 200 520
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Pola data terhadap data modifikasi penjualan pada Tabel 4.15. dapat dilihat
pada Gambar 4.12.

Axis Title

Axis Title

180
160
140
120
100

60
40
20

Pola Data Produk 2R059 Pola Data Produk Hyperzinc 330A

—2R059 400 = Hyperzinc 330A

Axis Title

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 1 3 5 7 9 1113 15 17 19 21 23

Pola Data Produk Hyperzinc 330B Pola Data Produk Hypersoft

200/\/\_/\_/'\/\/\/'V'\

——— Hyperzinc 3308 —— Hypersoft Additive

Axis Title

1 3 5 7 9 1113 15 17 19 21 23 1 3 5 7 9 11131517 19 21 23

Pola Data Produk Plusclean B

sm/\l_ml\/\/\

=——Plusclean B

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23

Gambar 4. 13 Pola Data Produk Hasil Modifikasi

Berdasarkan Gambar 4.12. dapat dilihat bahwa pola data yang ada adalah
pola data horizontal. Jadi untuk proses peramalan saya memilih untuk
menggunakan metode konstan dimana pada metode tersebut menggunakan
nilai rata-rata penjualan sebagai nilai untuk peramakan oada satu tahun

kedepan.

Perhitungan tracking signal metode konstan untuk kelima produk setelah

mengalami modifikasi data dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4. 16 Resume Tracking Signal Metode Konstan

PRODUK
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Hasil perhitungan tracking signal terhadap kelima produk dengan metode

konstan semuanya berada pada range yaitu antara +4

metode konstan ini dipilih sebagai dasar peramalan.

sampai -4. Jadi

Adapun hasil dari peramalan terhadap permintaan selama satu tahun ke

depan untuk seluruh produk disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Forecasting Demand Selama 1 Tahun ke Depan

. Hasil Forecasting (Kg)
Tahun Bulan Period 2R059 Hyperzinc 330A | Hyperzinc 330B | Hypersoft Additive Plusclean B
Oct-16 25 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
2016 Nov-16 26 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Dec-16 27 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Jan-17 28 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Feb-17 29 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Mar-17 30 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Apr-17 31 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
2017 May-17 32 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Jun-17 33 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Jul-17 34 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Aug-17 35 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166
Sep-17 36 104.166 557.500 178.333 207.500 539.166

Karena kuantitas produk dalam satu jerigen adalah 20Kg, maka nilai

peramalan pada Tabel 4.17 harus dibulatkan. Adapun hasil peramalan

terhadap permintaan selama satu tahun ke depan sesuai dengan ukuran Lot

dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4. 18 Forecasting Demand Selama 1 Tahun ke Depan Sesuai Ukuran Lot

Hasil Forecasting (Kg)

Tahun Bulan period 2R059 Hyperzinc 330A | Hyperzinc 330B | Hypersoft Additive Plusclean B
Oct-16 25 120 560 180 220 540
2016 Nov-16 26 120 560 180 220 540
Dec-16 27 120 560 180 220 540
Jan-17 28 120 560 180 220 540
Feb-17 29 120 560 180 220 540
Mar-17 30 120 560 180 220 540
Apr-17 31 120 560 180 220 540
2017 May-17 32 120 560 180 220 540
Jun-17 33 120 560 180 220 540
Jul-17 34 120 560 180 220 540
Aug-17 35 120 560 180 220 540
Sep-17 36 120 560 180 220 540
Total Demand 1,440 6,720 2,160 2,640 6,480

Dari data forecasting di atas maka akan diketahui kebutuhan bahan baku

untuk satu tahun ke depan. Detail kebutuhan bahan baku dalam satu tahun

berdasarkan hasil peramalan disajikan pada Tabel 4.19.
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Tabel 4. 19 Rekapitulasi Kebutuhan Material Dalam 1 Tahun ke Depan

BOM No. | Desc. Pr:\)lil.m Product Desc. | Min. Qty. Pr(g?;ct Prsg:ict Item No. Item Desc. Item Qty. | IltemUnit| Percentage Dzzgnd ng::: BKZEEt(T:;;
BOM-003 | Spec Prod | FG-003 [2R059 20 20 Kg RM-0004 |RM 9900 20,00 Kg 100,00 1.440 1.440,00
BOM-040 | Spec Prod | FG-040 K RM-0046 |RM SS No. 3 18,00 K 90,00 2.376,00
BOM-040 SSec Prod | FG-040 | Pereof 20 2 Kg RM-0047 |RM 2126 2,00 Kg 10,00 2640 264,00
BOM-046 | Spec Prod | FG-046 Kg RM-0001 |Aquadest 16,92 Kg 84,60 5.685,12
BOM-046 | Spec Prod | FG-046 . Ki RM-0006 |RM 0475 2,40 K 12,00 806,40
BOM-046 Szec Prod | FG-0ag | PerAne 330A 2 2 Kg RM-0048 |RM 0215 0,58 Kg 2.00 6.720 194,88
BOM-046 | Spec Prod | FG-046 Kg RM-0026 |RM 2216 0,10 Kg 0,50 33,60
BOM-050 | Spec Prod | FG-050 Kg RM-0001 [Aquadest 17,74 Kg 88,70 1.915,92
BOM-050 | Spec Prod | FG-050 [Hyperzinc 3308 20 20 Kg RM-0007 [RM 9999 1,12 Kg 5,60 2.160 120,96
BOM-050 | Spec Prod | FG-050 Kg RM-0052 [RM 8304 1,14 Kg 5,70 123,12
BOM-059 | Spec Prod | FG-059 Kg RM-0001 |Aquadest 14,00 Kg 70,00 4.536,00
BOM-059 | Spec Prod | FG-059 [Plusclean B 20 20 Kg RM-0059 [RM 1308 3,00 Kg 15,00 6.480 972,00
BOM-059 | Spec Prod | FG-059 Kg RM-0062 |RM 3505 3,00 Kg 15,00 972,00

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap seluruh kebutuhan bahan baku
selama satu tahun ke depan, perlu dilakukan pembuktian lebih lanjut
bahwa metode peramalan yang telah dipilih merupakan metode yang
terbaik. Caranya dengan membandingkan antara jumlah kebutuhan
bakan baku secara aktual dengan jumlah kebutuhan bahan baku
berdasarkan budget serta dengan jumlah kebutuhan bahan baku
berdasarkan proses peramalan atau forecasting seperti pada Tabel 4.19..

Jumlah kebutuhan bahan baku secara aktual didapatkan dari data
penjualan selama 1 tahun terakhir yang dikonversikan ke dalam jumlah

kebutuhan bahan bakunya.

Karena pada PT XYZ belum memiliki planning atau rencana pembelian
bahan baku, jadi jumlah kebutuhan bahan baku berdasarkan budget yang
dimaksud disini adalah jumlah pembelian atau pemesanan bahan baku

yang sudah dilakukan selama kurun waktu 1 tahun terakhir.

Jumlah kebutuhan bahan baku berdasarkan proses peramalan atau
forecasting didapatkan dari data kebutuhan bahan baku seperti yang
dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Jadi perbandingan yang dilakukan disini memang terlihat tidak wajar,

karena membandingkan antara data histori terhadap pembelian bahan
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baku dengan data forecasting berdasarkan perhitungan. Data yang

dibandingkan adalah jumlah kebutuhan bahan baku berdasarkan budget

dan jumlah kebutuhan bahan baku berdasarkan forecasting.

Aspek yang dibandingkan adalah besarnya jumlah persediaan yang over

stock. Dimana jumlah yang terkecillah yang

lebih baik. Nilai

perbandingan tersebut dalam dilihat pada Tabel 4.20. dan Tabel 4.21.
dan Gambar 4.14.

Tabel 4. 20 Perbandingan Jumlah Kebutuhan Bahan Baku secara Actual dan

Budget
Raw Material |Jumlah Kebutuhan Bahan Baku (Kg) | Stock Out / Over
Keterangan
Name Actual Budget Stock (Kg)
RM 9900 1320,00 1990,00 670,00 Over Stock
RM SS No. 3 2250,00 3000,00 750,00 Over Stock
RM 2126 250,00 320,00 70,00 Over Stock
RM 0475 756,00 1940,00 1184,00 Over Stock
RM 0215 182,70 306,00 123,30 Over Stock
RM 2216 31,50 50,00 18,50 Over Stock
RM 9999 118,72 760,00 641,28 Over Stock
RM 8304 120,84 280,00 159,16 Over Stock
RM 1308 972,00 1500,00 528,00 Over Stock
RM 3505 972,00 1480,00 508,00 Over Stock
Total 4652,24
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Tabel 4. 21 Perbandingan Jumlah Kebutuhan Bahan Baku secara Aktual dan

Forecasting
Raw Material | Jumlah Kebutuhan Bahan Baku (Kg) | Stock Out / Over
Keterangan
Name Actual Forecasting Stock (Kg)
RM 9900 1320,00 1440,00 120,00 Over Stock
RM SS No. 3 2250,00 2376,00 126,00 Over Stock
RM 2126 250,00 264,00 14,00 Over Stock
RM 0475 756,00 806,40 50,40 Over Stock
RM 0215 182,70 194,88 12,18 Over Stock
RM 2216 31,50 33,60 2,10 Over Stock
RM 9999 118,72 120,96 2,24 Over Stock
RM 8304 120,84 123,12 2,28 Over Stock
RM 1308 972,00 972,00 0,00 Over Stock
RM 3505 972,00 972,00 0,00 Over Stock
Total 329,20
Penurunan Over Stock
5000,00
4500,00 —
4000,00
3500,00
3000,00
2500,00 | 92,92% | mover Stock
2000,00
1500,00
1000,00
500,00
0,00
Act vs Pesanan Act vs Forecasting

Gambar 4. 14 Grafik Penurunan Over Stock

Dilihat dari tabel dan gambar di atas diketahui bahwa total persediaan

yang over stock lebih kecil jika menggunakan data kebutuhan bahan

baku berdasarkan forecasting atau peramalan, dengan penurunan over

stock mencapai 92,92%. Dengan kata lain, dengan menerapkan metode

konstan pada proses pengadaan bahan baku resiko yang akan timbul

akibat over stock dapat diminimalisir.
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4.5.

Setelah dapat dibuktikan bahwa data dengan menerapkan metode
konstan dapat meminimalkan over stock pada persediaan, maka tahapan
selanjutnya adalah melakukan perhitungan terhadap EOQ, SS, dan ROP

untuk masing-masing bahan baku.

Economic Order Quantity (EOQ)

Berdasarkan data kebutuhan material di atas maka kita harus menentukan
berapakah jumlah pesanan ekonomis per masing-masing material untuk
memperoleh biaya terendah. Maka dari itu digunakan metode £OQ untuk

perhitungannya.

Data yang diperlukan selain dari kebutuhan material adalah besarnya biaya
simpan, biaya pesan, dan lead time atau waktu tunggu. Setelah data-data
tersebut sudah ada barulah kita dapat menentukan jumlah pesanan

ekonomis.

Di bawah ini adalah rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan

EOQ:

2DS
EOQ atau Q* = '

Keterangan:

Q* = Jumlah optimum unit per pesanan
D = Permintaan tahunan dalam unit
S =Biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

Pada penelitian kali ini, seperti telah dijelaskan pada BAB sebelumnya
bahwa terdapat beberapa asumsi guna melengkapi data yang diperlukan
untuk menghitung besaran jumlah pesanan yang ekonomis. Karena bahan
baku yang dibeli melalui proses impor, maka dikenakan pajak, sehingga

biaya pajak tersebut juga diperhitungkan ke dalam biaya pesan. Diantaranya
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beberapa asumsi tersebut adalah:

a.
b.

C.

Biaya Transport = Rp.850.000/1 ton = Rp.850/1 Kg

Biaya Handling = Rp.450.000/1 ton = Rp.450/1 Kg

Bea Masuk = 5% * Total Harga Beli

PPN Impor = 10% * (Total Harga Beli + Bea Masuk)
PPh 22 = 2.5% * (Total Harga Beli + Bea Masuk)

Untuk biaya pajak dihitung per satu kali pesanan

Biaya Pesanan = Harga beli + Biaya transport + Biaya
handling + Pajak

Biaya Simpan = 30% * Biaya Pesanan

Yang termasuk ke dalam biaya simpan ini adalah biaya overhead
pabrik, dan biaya-biaya yang menjadi resiko karena menyimpan

barang.

Detail harga beli untuk masing-masing produk disajikan pada Tabel 4.22.

Tabel 4. 22 Harga Beli Bahan Baku

Raw Material . :

No Name Harga Beli  [Min. Qty/Lot (Kg)
1 RM 9900 Rp 37.396 18
2 RMSSNo.3 |Rp 18.419 1000
3 RM 2126 Rp 19.535 20
4 RM 0475 Rp 71.443 20
5 RM 0215 Rp  105.490 18
6 RM 2216 Rp 23.442 25
7 RM 9999 Rp 59.164 20
8 RM 8304 Rp 56.931 20
9 RM 1308 Rp 23.442 20
10 RM 3505 Rp 48.559 20

Adapun perhitungan pajak untuk satu kali proses impor terhadap masing-

masing bahan baku dapat dilihat pada Tabel 4.23.
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Tabel 4. 23 Perhitungan Biaya Pajak per Bahan Baku

No Raw Material Harga Beli Min. Qty (Kg) Total Harga Beli Bea Masuk PPN Impor PPh Impor Total Pajak
Name ()] @ ()=@*2 (4)=6%*3) |(5) =[(3+4) * 10%] | (6) = [(3+4) * 2.5%] | (3) + (4) + (5) + (6)
1 RM 9900 Rp 37,396 18 Rp 673,128 | Rp  33,656.40 | Rp 70,678 | Rp 17,670 | Rp  122,004.45
2 RMSSNo.3 |[Rp 18,419 1000 Rp 18,419,000 | Rp 920,950.00 | Rp 1,933,995 | Rp 483,499 | Rp 3,338,443.75
3 RM 2126 Rp 19,535 20 Rp 390,700 [ Rp  19,535.00 | Rp 41,024 | Rp 10,256 | Rp 70,814.38
4 RM 0475 Rp 71,443 20 Rp 1,428,860 | Rp  71,443.00 | Rp 150,030 | Rp 37,508 | Rp  258,980.88
5 RM 0215 Rp 105,490 18 Rp 1,898,820 | Rp  94,941.00 | Rp 199,376 | Rp 49,844 [Rp  344,161.13
6 RM 2216 Rp 23,442 25 Rp 586,050 [ Rp  29,302.50 | Rp 61,535 | Rp 15,384 [ Rp  106,221.56
7 RM 9999 Rp 59,164 20 Rp 1,183,280 | Rp  59,164.00 | Rp 124,244 | Rp 31,061 | Rp  214,469.50
8 RM 8304 Rp 56,931 20 Rp 1,138,620 | Rp  56,931.00 | Rp 119,555 | Rp 29,889 [ Rp  206,374.88
9 RM 1308 Rp 23,442 20 Rp 468,840 [ Rp  23,442.00 | Rp 49,228 | Rp 12,307 | Rp 84,977.25
10 RM 3505 Rp 48,559 20 Rp 971,180 | Rp  48,559.00 | Rp 101,974 | Rp 25493 [ Rp  176,026.38

Sebagai contoh, di bawah ini adalah perhitungan total pajak untuk bahan

baku RM 9900:
Diketahui: Harga beli =Rp.37.396
Min. Qty = 18Kg

Jawaban :

Total Harga Beli = Harga Beli x Min. Qty
=Rp.37.396 x 18
=Rp.673.128

Bea Masuk = Total Harga Beli x 5%
=Rp.673.128 x 5%
=Rp.33.656,40

PPN Impor = (Total Harga Beli + Bea Masuk) x 10%
= (Rp.673.128 + Rp.33.656,40) x 10%
=Rp.70.678

PPh Import = (Total Harga Beli + Bea Masuk) x 2%
= (Rp.673.128 + Rp.33.656,40) x 2%
=Rp.17.670

Total Biaya Pajak = Bea Masuk + PPN Impor + PPh Impor

= Rp.33.656,40 + Rp.70.678 + Rp.17.670

= Rp.122.004,45

Jadi, untuk satu kali pesanan RM 9900 biaya pajak yang harus dibayarkan

adalah Rp.122.004,45.

Untuk kesembilan bahan baku yang lainnya dilakukan perhitungan yang

sama dengan perhitungan di atas.
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Selanjutnya adalah menghitung besarnya EOQ untuk masing-masing bahan
baku. Sebagai contoh, di bawah ini adalah perhitungan EOQ untuk bahan
baku RM 9900:

Diketahui: Demand = 1.440Kg
Biaya Pesanan =Rp.2.031.400
Biaya Simpan = Rp.609.420,14
Jawaban:

2DS |2 x 1.440 x2.031.400
*—j =] =97,98Kg

| H 609.420,14

Berdasarkan perhitungan di atas, EOQ untuk bahan baku RM 9900 adalah
sebesar 97,98K g.

Untuk contoh perhitungan biaya pesanan dan biaya simpan RM 9900 adalah

sebagai berikut:

Diketahui: Demand = 1.440Kg
Harga beli =Rp.37.396
Biaya Transport = Rp.850.000/1 ton = Rp.850/1 Kg
Biaya Handling = Rp.450.000/1 ton = Rp.450/1 Kg
Biaya Pajak = Rp.122.004,45

Jawaban:

a. Biaya Transport = Demand x Rp.850
=1.440 x Rp.850
= Rp.1.224.000
b. BiayaHandling = Demand x Rp.450
= 1.440 x Rp.450
= Rp.648.000
c. Biaya Pesanan
= Harga beli + Biaya transport + Biaya handling + Pajak
= Rp.37.396 + Rp.1.224.000 + Rp.648.000 + Rp.122.004,45
= Rp. 2.031.400
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d. Biaya Simpan

=30% x Biaya Pesanan
=30% x Rp.2.031.400
= Rp.609.240,14

Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) untuk seluruh bahan baku
dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4. 24 Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)

No e Harga Beli Biaya Transport | Biaya Handling | Total Biaya Pajak Biaja Psanen Biaya Sipin E0Q
Name

D S H (Kg)
1 RM 9900 144000 | Rp 37.396 |Rp 1224000 |Rp  648.000 | Rp 122.004 | Rp 2031400 | Rp  609.420,14 97,98
2 RM SS No. 3 2.376,00 | Rp 18419 |Rp 2019600 |Rp 1.069.200 [Rp  3.338.444 | Rp 6.445.663 | Rp 1.933.698,83 125,86
3 RM 2126 264,00 | Rp 19.535 [ Rp 224400 [Rp  118.800 | Rp 70.814 | Rp 433549 [Rp  130.064,81 41,95
4 RM 0475 80640 (R0 7La43|Rp  685440[Rp  362880[Rp  25898L|Rp  1378744|Rp 41362316] 7332
5 RM 0215 19488 [Rp 105490 | Rp 165.648 |[Rp  87.6% | Rp 344.161 | Rp 702.995 | Rp  210.898,54 36,04
6 RM 2216 33,60 | Rp 23442 | Rp 28560 |[Rp 15120 |Rp 106.222 | Rp 173.344 | Rp  52.003,07 1497
7 RM 9999 120,96 | Rp 59.164 | Rp 102816 |Rp 54432 |Rp 214.470 | Rp 430.882 [Rp  129.264,45 2840
8 RM 8304 12312 [ Rp 56.931 | Rp 104652 |Rp 55404 | Rp 206.375 | Rp 423362 | Rp  127.008,56 28,65
9 RM 1308 972,00 | Rp 23442 | Rp 826.200 [Rp 437400 | Rp 84.977 | Rp 1372019 |Rp  411.605,78 80,50
10 RM 3505 972,00 | Rp 48559 | Rp 826.200 [Rp  437.400 | Rp 176.026 | Rp 1488185 |Rp 44645561 80,50

Berdasarkan ukuran Lot maka perhitungan EOQ pada Tabel 4.24. harus

dibulatkan, di bawah ini adalah contoh perhitungan untuk RM 9900:

Diketahui:

Jawaban:

EOQ berdasarkan teoritis = 97,98K g
Ukuran LOT (Min. Qty) = 18 Kg

EOQ berdasarkan teoritis _ 97,98Kg __

Ukuran LOT

Jadi,
Jumlah EOQ setelah dibulatkan

18Kg

5,44 jerigen ~ 6 jerigen

= Ukuran LOT x Total Jerigen

= 18Kg x 6 jerigen

= 108Kg

Hasil pembulatan sesuai dengan ukuran LOT tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.25.
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Tabel 4. 25 Perhitungan EOQ Sesuai Ukuran

Lot

No Raw Material EOQ
Name (Kg)

1 RM 9900 108

2 RM SS No. 3 1000
3 RM 2126 60
4 RM 0475 80
5 RM 0215 54
6 RM 2216 25
7 RM 9999 40
8 RM 8304 40
9 RM 1308 100
10 RM 3505 100

Sebagai contoh, untuk bahan baku RM 9900 jumlah pesanan yang ekonomis
adalah sebesar 108Kg, dengan kata lain untuk satu kali pemesanan bahan
baku RM 9900 ini adalah sebanyak 108Kg. Begitu seterusnya untuk bahan
baku yang lain.

Setelah diketahui jumlah pesanan yang ekonomis atau EOQ dari masing-
masing bahan baku, langkah selanjutnya adalah menghitung berapa kali

pesanan harus dilakukan dalam satu tahun.

Perhitungan tersebut adalah Expected Number of Order. Dimana rumus

perhitungannya adalah sebagai berikut:

v=2
0
Keterangan:
N = Expected Number of Order
D = Demand per period
Q* = Jumlah optimum pesanan

Sebagai contoh, di bawah ini adalah perhitungan Expected Number of Order
(N) untuk bahan baku RM 9900:
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4.6.

Diketahui:

Jawaban:

Q*

Demand=1.440Kg

= 108Kg
D 1440
Q* 108

—— =13,33 kali = 14 kali

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa untuk bahan baku RM

9900 harus melakukan pesanan sebanyak 14 kali dalam satu tahun.

Adapun perhitungan Expected Number of Order (N) untuk seluruh bahan
baku disajikan pada Tabel 4.26.

Tabel 4. 26 Perhitungan Expected Number of Order (N)

. Expexted Number Expexted
No RawNMatenaI Demand (Kg) EOQ of Order Number of Order
ame D (Kg) N (Pembulatan)

1 RM 9900 1.440,00 108 13,33 14

2 RM SS No. 3 2.376,00 1000 2,38 3

3 RM 2126 264,00 60 4,40 5

4 RM 0475 806,40 80 10,08 11

5 RM 0215 194,88 54 3,61 4

6 RM 2216 33,60 25 1,34 2

7 RM 9999 120,96 40 3,02 4

8 RM 8304 123,12 40 3,08 4

9 RM 1308 972,00 100 9,72 10

10 RM 3505 972,00 100 9,72 10

Sebagai contoh, untuk bahan baku RM 9900 dalam satu tahun harus

melakukan pemesanan sebanyak 14 kali. Begitu pula untuk bahan baku

lainnya.

Safety Stock (SS)

Selanjutnya adalah penentuan Safety stock, gunanya adalah supaya

persediaan bahan baku tercukupi dan menghindari terjadinya stock out

atau kekurangan bahan baku. Rumus untuk perhitungan SS adalah sebagai

berikut:
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SS=ZxoDxVL

Keterangan:

SS = Safety Stock

Z = Safety Factor (Lihat tabel)

L = Lead Time

oD = Standard Deviation of Demand

Tingkat kepercayaan yang dipakai yaitu 85% hal tersebut karena terkendala
proses impor dan customs clearance dimana pengurusan dokumen dan
perizinan cukup sulit, sehingga menyebabkan lead time menjadi tinggi,
yaitu mencapai 30 hari atau 1 bulan. Sehingga nilai Z adalah sebesar 1,04.

Di bawabh ini adalah rumus perhitungan standar deviasi permintaan

o jn.mz ROER)

nn—1)

Keterangan:
n = jumlah data
X, = Demand rata-rata

oD = Standard Deviation of Demand

Sebagai contoh, di bawah ini adalah perhitungan standar deviasi permintaan

terhadap bahan baku RM 9900

Diketahui: Demand Tahunan = 1.440Kg
Demand Rata-rata (per bulan) = x; = 120Kg
n =12
Jawaban :
n.Y x,? — (X x?)
oD =
nn—1)

|2 x1202) - (1202)
ob = 12(12 - 1)

oD = 34,64Kg
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Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas diketahui bahwa besaran

standar deviasi untuk bahan baku RM 9900 adalah sebesar 34,64Kg.

Untuk detail standar deviasi permintaan seluruh bahan baku dapat dilihat

pada Tabel 4.27.

Tabel 4. 27 Perhitungan Standar Deviasi Permintaan

: Demand Std. Deviasi

No | Raw Material Name | Demand (Kg) Bulanan (Kg) | Demand (oD)
1 RM 9900 1.440,00 120,00 34,64

2 RM SS No. 3 2.376,00 198,00 57,16

3 RM 2126 264,00 22,00 6,35

4 RM 0475 806,40 67,20 19,40

5 RM 0215 194,88 16,24 4,69

6 RM 2216 33,60 2,80 0,81

7 RM 9999 120,96 10,08 2,91

8 RM 8304 123,12 10,26 2,96

9 RM 1308 972,00 81,00 23,38
10 RM 3505 972,00 81,00 23,38

Selanjutnya, sebagai contoh di bawah ini adalah perhitungan Safety Stock
(SS) untuk bahan baku RM 9900:

Diketahui: VA =1,04
L =1 bulan
oD =34,64Kg
Jawaban:

SS=ZxoDxVL = 1,04 x 34,64 x V1 = 36,03Kg

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa untuk bahan baku RM
9900 safety stocknya adalah sebesar 36,03Kg.

Adapun perhitungan Safety Stock (SS) untuk seluruh bahan baku disajikan
pada Tabel 4.28.
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4.7.

Tabel 4. 28 Perhitungan Safety Stock (SS)

No | Raw Material Name ST S
(S9)

1 RM 9900 36,03
2 RM SS No. 3 59,45
3 RM 2126 6,60
4 RM 0475 20,18
5 RM 0215 4,88
6 RM 2216 0,84
7 RM 9999 3,03
8 RM 8304 3,08
9 RM 1308 24,32
10 RM 3505 24,32

Sebagai contoh, untuk bahan baku RM 9900 batasan persediaan yang masih

aman adalah sebesar 36,03Kg. Begitu pula halnya dengan bahan baku yang

lainnya.

Reorder Point (ROP)

Langkah terakhir adalah menghitung Reorder Point (ROP) untuk masing-

masing bahan baku. Nilai ROP ini akan menentukan kapan pesanan harus

dilakukan, atau dengan kata lain apabila persediaan sudah pada batasan

minimum maka pesanan harus dilakukan. Di bawah ini adalah rumus untuk

menghitung ROP:
ROP =dL + SS
ROP = b
~ Number of working days a year
Keterangan:
d = Demand rate per period
D = Demand per tahun
L = Lead time
SS = safety stock

Number of working days a year = 250 hari

xL+SS
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Sebagai contoh, di bawah ini adalah perhitungan Reorder Point (ROP)
untuk bahan baku RM 9900:

Diketahui: D =1.440
SS =36,03Kg
L =1 bulan
Jawaban:

1.440
250

ROP =dL + SS = ( x 1)+ 36,03 =41,79Kg = 42Kg

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa ROP untuk bahan baku
RM 9900 adalah sebesar 42Kg. Dimana artinya ketika persediaan tersisa
42K g maka pesanan terhadap bahan baku RM 9900 harus dilakukan.

Adapun perhitungan ROP untuk masing-masing bahan baku disajikan
Tabel 4.29.

Tabel 4. 29 Perhitungan Reorder Point (ROP)

No Raw Material | Demand (Kg) | Safety Stock [Number of working [ Lead Time ROP ROP (Dengan

Name D SS days a year L Pembulatan)
1 RM 9900 1.440,00 36,03 41,79 42
2 RM SS No. 3 2.376,00 59,45 68,95 69
3 RM 2126 264,00 6,60 7,66 8
4 RM 0475 806,40 20,18 23,40 24
5 RM 0215 194,88 4,88 250 1 5,66 6
6 RM 2216 33,60 0,84 0,98 1
7 RM 9999 120,96 3,03 3,51 4
8 RM 8304 123,12 3,08 3,57 4
9 RM 1308 972,00 24,32 28,20 29
10 RM 3505 972,00 24,32 28,20 29

Sebagai contoh, untuk bahan baku RM 9900 harus melakukan pesanan

kembali ketika persediaan di gudang tersisa 42Kg. dan seterusnya.
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Secara garis besar, bila nilai EOQ dan ROP digambarkan melalui
sebuah grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.14.

3
Order qty BAHAN BAKU RM 9900
) EOQ =108 Kg
=
<D}
—_—
[y
)
e
o=
[«0}
2 ROP =
— 42Kg
| Reorder point |
| s
0 Lead [N, _ o | Lead Time
time time
Order Order Order Order
Placed Received Placed Received
Gambar 4. 15 Grafik EOQ dan ROP Bahan Baku RM 9900
Grafik nilai EOQ dan ROP untuk satu tahun ke depan disajikan pada
Gambar 4.15.
Raw Material RM 9900

Order Order
Placed Received

Gambar 4. 16 Grafik EOQ dan ROP Bahan Baku RM 9900 untuk Satu Tahun
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Sebagai perbandingan, dilakukan juga perhitungan terhadap EOQ, SS,
dan ROP untuk RM 9900 berdasarkan budget atau jumlah bahan baku
yang sudah dipesan selama 1 tahun terakhir. Dengan perhitungan yang
sama dengan yang telah dijelaskan sebelumnya, didapatkan hasil

sebagai berikut:

Diketahui: Demand =1.990
Biaya Pesanan =Rp.2.031.400
Biaya Simpan = Rp.609.420,14
Z =1,04
Lead Time =1 bulan

Number of working days = 250 hari

Jawaban: EOQ =126 Kg
N = 16 kali
SS =49,78 Kg
ROP =58Kg

Grafik EOQ dan ROP untuk RM 9900 berdasarkan budget dan
forecasting dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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RM 9900 Demand=1900kg
q

RM 9900 Demand=1440kg
E0Q =126 kg q r L <

EQQ=108kg L L L L L L

Order
Placed

Order
Received

12 Bulan

Gambar 4. 17 Grafik Perbandingan EOQ dan ROP
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Keterangan :
= RM 9900 berdasarkan budget

— = RM 9900 berdasarkan forecasting

Pada grafik 4.17. dapat dilihat adanya perbedaan nilai EOQ dan ROP,
serta banyaknya pesanan yang harus dilakukan dalam satu tahun.
Perbedaan tersebut menyebabkan adanya perbedaan jumlah over stock
pada persediaan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Dan
menyebabkan adanya perbedaan pada total cost yang harus dikeluarkan

seperti yang akan dibahas pada bagian selanjutnya.

Setelah diperoleh nilai EOQ, SS, dan ROP untuk masing-masing bahan
baku, dilakukan pula perbandingan terhadap aspek biaya. Aspek biaya
ini dapat mendukung pembuktian bahwa metode konstan ini tepat
adalah dari segi keuangan. Dimana persediaan yang ada diharapkan
dapat meminimalisir biaya atau cost yang harus dikeluarkan oleh pihak

perusahaan.

Untuk lebih mendukung opini tersebut di atas disajikan perhitungan
biaya total yang harus dikeluarkan. Di bawah ini adalah contoh
perhitungan biaya total untuk bahan baku RM 9900:
a. Sistem yang sudah ada di perusahaan. Tanpa EOQ, SS, dan ROP
D_  Q
TC = aS + EH

_ 1990 00 16583
~ 1658377

TC = 24.377.290 + 50.530.070
TC = Rp.74.907.360

x609.420,14

b. Menggunakan EOQ, SS, dan ROP

TC—DS+QH
=2 >
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TC—1440 2.031.400 + 108 609.420,14
= 108x. . > X . ,

TC =27.085.333 + 32.908.688
TC = Rp.59.994.021

Di bawah ini perhitungan selisih total biaya antara sebelum dan sesudah
menggunakan metode EOQ, SS, dan ROP.
Selisih Biaya = Sebelum — Sesudah
= Rp.74.907.360 — Rp.59.994.021
Selisih Biaya = Rp.14.913.339

Adapun persentase pengurangan biayanya adalah sebagai berikut:

Sebelum — Sesudah
% =

Sebelum

_ 74907360 59994021 o
= 74.907.360 AT AR

Adapun perhitungan total biaya untuk masing-masing bahan baku
disajikan Tabel 4.30. dan Tabel 4.31. dan Gambar 4.18.

Tabel 4. 30 Perhitungan Biaya Total Tanpa Menggunakan Peramalan

No | Raw Material Name Demarlljd (Kg) EgQ Baya I;esanan Baya aimpan Total Biaya
1 RM 9900 1.990,00 165,83 2.031.400,45 609.420,14 74.907.892
2 RM SS No. 3 3.000,00 1.000,00 6.445.662,75| 1.933.698,83 986.186.401
3 RM 2126 320,00 26,67 433.549,38 130.064,81 6.936.790
4 RM 0475 1.940,00 161,67 1.378.743,88 413.623,16 49.979.465
5 RM 0215 306,00 25,50 702.995,13 210.898,54 11.124.898
6 RM 2216 50,00 4,17 173.343,56 52.003,07 2.188.462
7 RM 9999 760,00 63,33 430.881,50 129.264,45 9.263.952
8 RM 8304 280,00 23,33 423.361,88 127.008,56 6.562.109
9 RM 1308 1.500,00 125,00 1.372.019,25 411.605,78 42.189.592
10 RM 3505 1.480,00 123,33 1.488.185,38 446.455,61 45.389.654
Total 1.234.729.215
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Tabel 4. 31 Perhitungan Biaya Total Menggunakan Peramalan Metode Konstan

No | Raw Material Name Dema?)d Kg) E(Q)Q Beya I;esanan Baya :|mpan Total Biaya
1 RM 9900 1.440,00 108,00 2.031.400,45 609.420,14 59.994.027
2 RM SS No. 3 2.376,00 1.000,00 6.445.662,75 1.933.698,83 982.164.307
3 RM 2126 264,00 60,00 433.549,38 130.064,81 5.809.562
4 RM 0475 806,40 80,00 1.378.743,88 413.623,16 30.442.665
5 RM 0215 194,88 54,00 702.995,13 210.898,54 8.231.292
6 RM 2216 33,60 25,00 173.343,56 52.003,07 883.012
7 RM 9999 120,96 40,00 430.881,50 129.264,45 3.888.275
8 RM 8304 123,12 40,00 423.361,88 127.008,56 3.843.279
9 RM 1308 972,00 100,00 1.372.019,25 411.605,78 33.916.316
10 RM 3505 972,00 100,00 1.488.185,38 446.455,61 36.787.942
Total 1.165.960.676
Penurunan Biaya
Rp1.240.000.000
Rp1.220.000.000
Rp1.200.000.000
Rp1.180.000.000 )
m Biaya

4.8.

Rp1.160.000.000

Rp1.140.000.000

Rp1.120.000.000

Act vs Pesanan

Act vs Forecasting

Gambar 4. 18 Grafik Penurunan Biaya

Ikhtisar Kondisi Awal dan Akhir

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa dengan
menerapkan metode konstan pada proses peramalan untuk menentukan
kebutuhan bahan baku dapat mengurangi biaya total yang harus

dikeluarkan perusahaan selama 1 tahun dengan persentase sebesar 5,57%.

Setelah dilakukan penelitian, di bawah ini adalah tabel perbandingan

antara kondisi awal sebelum dilakukan penelitian dengan kondisi akhir

setelah dilakukan penelitian. Tabel perbandingan tersebut dapat dilihat
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pada Tabel 4.32.

Tabel 4. 32 Ikhtisar Kondisi Awal dan Akhir

Kondisi Awal | Kondisi Akhir Selisin Persentase (%)
Over Stock (Kg) 4.652 329 4.323 92,92
Total Cost (Rp.)| 1.234.729.215 | 1.165.960.676 | 68.768.539 5,57

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat penurunan pada over

stock sebesar 92,92% dan penurunan total cost sebesar 5,57%.

Walaupun persentase penurunan biaya hanya berkisar 5,57% dan tidak

terlalu signifikan, tetapi dengan adanya penurunan over stock pada

persediaan sebesar 92,92% dapat meningkatkan dana liquid yang ada di

perusahaan, dimana dana liquid tersebut nantinya dapat digunakan untuk

keperluan perusahaan lainnya.

Jadi, jika dilihat dari bukti-bukti perhitungan yaitu dari tracking signal,

perhitungan over stock, dan perhitungan total biaya. Maka peramalan

dengan menggunakan metode konstan ini dapat diterapkan di PT XYZ.
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5.1.

5.2.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Untuk mengendalikan persediaan yang ada di PT XYZ, maka dibuatkan
perencanaan persediaan yang dimulai dengan membuat peramalan untuk
bulan Oktober 2016 sampai bulan September 2017. Selanjutnya dibuatkan
pula perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) untuk mengetahui
jumlah pesanan yang ekonomis, Safety Stock ((SS) untuk mengetahui
persediaan minimum yang masih tergolong aman, serta Reorder Point
(ROP) untuk mengetahui titik pesanan kembali. Dengan melakukan
pemesanan bahan baku menggunakan metode tersebut maka jumlah over
stock persediaan pada perusahaan dapat berkurang sebesar 92,92%
sedangkan untuk total biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan juga

bekurang sebesar 5,57%.

Berdasarkan perbandingan antara data hasil perhitungan dengan data actual
yang sudah ada di perusahaan jelas terlihat bahwa dengan menerapkan
peramalan metode konstan, EOQ, SS, dan ROP dapat membantu perusahaan
dalam wupaya pengendalian persediaan dalam hal mengurangi level

persediaan.

Saran

Berdasarkan hasil analisa di atas diharapkan PT. XYZ dapat menerapkan
peramalan dengan metode konstan tersebut untuk dapat mengendalikan
persediaan bahan baku, supaya tingkat persediaan yang ada tidak terlalu
tinggi. Selain itu metode ini juga dapat diterapkan supaya biaya yang

dikeluarkan untuk proses impor bahan baku bisa sekecil mungkin.
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